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ABSTRAK 

 

Nama    : Arnisa Siregar 

Nim   : 19 402 00068 

Judul Skripsi  : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan   Petani Karet Di Desa Pargarutan 

Julu Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

Tapanuli Selatan  

 

Pendapatan merupakan sesuatu yang penting bagi petani, karena dengan 

adanya pendapatan petani dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga. Pendapatan 

yang semakin tinggi dapat meningkatkan kesejahteraan petani. Di desa pargarutan 

julu masih mengalami pendapatan petani karet yang tidak stabil yang diakibatkan 

oleh beberapa faktor, seperti harga, luas lahan dan tingkat Pendidikan. Harga karet 

yang sangat besar pengaruhnya terhadap pendapatan petani karet, karena sumber 

utama pendapatannya berasal dari karet. Luas lahan dapat menentukan tinggi 

rendahnya pendapatan petani karet, oleh karena itu lahan yang lebih luas akan 

memperoleh pendapatan yang yang tinggi karena dapat memproduksi karet lebih 

banyak. Begitu juga dengan tingkat Pendidikan, tingkat Pendidikan berpengaruh 

terhadap pendapatan petani karet, karena petani yang memiliki tingkat Pendidikan 

yang rendah akan mengalami kurangnya pengetahuan tentang pengolahan karet 

yang baik untuk menghasilkan produksi yang banyak.  

Teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, pengertian 

pendapatan, indikator pendapatan, faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 

petani karet, pendapatan dalam perspektif islam, pengertian harga, elastisitas 

harga, indicator suatu produk, harga menurut persfektif islam, pengertian luas 

lahan, hubungan luas lahan dengan pendapatan, pengertian Pendidikan, 

permasalahan Pendidikan dan Pendidikan dalam perspektif islam. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 72 responden. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik angket, observasi dan wawancara. Teknik analisis 

penelitian ini menggunakann uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

linearitas, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis dengan bantuan software 

SPSS versi 23.   

Berdasarkan hasil analisis data bahwa uji t menyatakan harga berpengaruh 

secara parsial terhadap pendapatan petani karet dengan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(3,049 > 1,677). Luas Lahan berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan 

petani karet dengan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (3,035> 1,677). Tingkat Pendidikan 

berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan petani karet dengan 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,172 > 1,677). Berdasarkan uji f menyatakan bahwa harga, luas 

lahan dan tingkat Pendidikan berpengaruh simultan terhadap pendapatan petani 

karet dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (54,204 > 2,17). 

 

Kata Kunci: Harga, Luas Lahan, Pendapatan, Tingkat Pendidikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

`Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U وْ 

 

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
i dan garis 

dibawah 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ u dan garis di atas 
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C. Ta Mar butah 

Transliterasi untuk tamar butah ada dua : 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka Ta 

Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata . ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin, 

Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur 

Pendidikan Agama, 2003. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indoine isia meirupakan neigara agraris deingan sumbeir daya alam 

yang kaya, peirtanian meinjadi sumbeir peinghasilan bagi peinduduk 

Indoine isia. Seictoir peirtanian meimiliki niai eikoinoimi yang tinggi seihingga 

nilai eikoinoimi yang didapatkan dapat me inoipang hidup masyarakat. 1 

Dine igara agraris seipe irti Indoineisia, peirtanian meimpunyai peiran peinting 

baik dalam teirhadap peire ikoinoimian maupun teirhadap peimeinuhan 

ke ibutuhan poikoik masyarakatnya, apalagi dilihat se ikarang ini seimakin 

meiningkat jumlah peinduduk yang be irarti keibutuhan akan pangan juga 

meiningkat. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya peinduduk atau te inaga 

ke irja yang hidup atau beike irja pada seiktoir peirtanian seirta proiduk nasioinal 

yang beirasal dari peirtanian meimeigang pe iranan peinting dari keise iluruhan 

pe ireikoinoimian nasioinal. 

Tanaman kareit seindiri mulai dikeinal di Indoineisia seijak zaman 

pe injajahan Beilanda. Awalnya, kareit ditanam di Keibun Raya Boigoir 

se ibagai tanaman baru untuk dikoileiksi. Se ilanjutnya, kareit dikeimbangkan 

meinjadi tanaman peirke ibunan dan teirse ibar dibeibe irapa wilayah. Banyak 

pe irkeibunan-peirke ibunan kareit yang teirse ibar dibeirbagai proivinsi di 

Indoine isia saat ini. Salah satunya diproivinsi Sumateira Utara. Sumateira 

 
1 Parda Oka Aulina, Sriyoto Sriyoto, dan Ellys Yuliarti, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR 

YANG MEMPENGARUHI PENDAPATAN RUMAH TANGGA PETANI KARET DESA 

BENTENG HARAPAN KECAMATAN MAJE KABUPATEN KAUR,” Jurnal AGRISEP: 

Kajian Masalah Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 20, no. 2 (30 September 2021): 397–

410, https://doi.org/10.31186/jagrisep.20.2.397-410. 
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Utara meirupakan salah satu pusat peirke ibunan diindoine isia. Koimoiditi hasil 

pe irkeibunan yang paling pe inting dari Sumateira Utara saat ini adalah keilapa 

sawit, kareit, koipi, dan coiklat. 

Kabupatein Tapanuli Seilatan salah satu pusat peirke ibunan kareit di 

Sumateira Utara seibagaimana yang sudah dijeilaskan diatas. Koimoiditi kareit 

meirupakan salah satu yang dijadikan seibagai usaha tani bagi masyarakat 

yang tingal di kabupatein Tapanuli Seilatan. Dimana deisa pargarutan julu 

adalah salah satu deisa bagian dari kabupatein tapanuli seilatan yang teirdiri 

dari 400 KK, dan manyoiritas peindda[atan masyarakat beirasal dari 

pe irkeibunan, khususnya tanaman kareit. Namun saat ini pe indapatan 

masyarakat deisa Pargartutan Julu meinurun, kareina harga kareit yang tidak 

stabil, bahkan teirus meinurun. 

Me inurut ulama Malikiyah, faktoir-faktoir peindapatan dibagi 

meinjadi 3 macam yaitu: Peirtama, Ar-ribh at-tijari (laba usaha), ribh tijari 

dapat diartikan seibagai peirtambahan pada harta yang teilah dikhususkan 

untuk peirdagangan seibagai hasil dari proise is barteir dan pe irjalanan bisnis. 

Dalam hal ini teirmasuk laba hakiki seibab laba itu muncul kareina proise is 

jual beili. Keidua, Al-ghallah, yaitu peirtumbuhan yang teirdapat pada barang 

dagangan seibe ilum peinjualan. Keitiga, Al-Faidah, yaitu peirtambahan pada 

barang milik yang ditandai deingan pe irbeidaan antara harga waktu 

pe imbeilian dan peinjualan, yaitu seisuatu yang baru beirke imbang dari 

barang-barang yang dimiliki. 
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Tingkat peindapatan meirupakan salah satu kriteiria maju tidaknya 

suatu daeirah. Bila peindapatan suatu daeirah reilatif reindah, dapat diartikan 

bahwa keimajuan dan keise ijahteiraan dae irah teirseibut re indah dan bila 

pe indapatan masyarakat suatu daeirah re ilatif tinggi maka tingkat 

ke ise ijahteiraan dan keimajuan daeirah teirse ibut tinggi pula. 

Tabel I.1 

Rata-Rata Pendapatan Ketani Karet di Desa Pargarutan Julu 

 

NOi. NAMA PE iNDAPATAN 

1. Masroiyan Rp. 1.264,000 

2. Husni Sire igar Rp. 2.444,000 

3. Fahnizar Sireigar Rp. 2.444,000 

4. Adi Ardinu Harahap Rp. 2.444,000 

5. Sahril Sireigar Rp. 1.264,000 

6. Rusdin Sire igar Rp. 3.704,000 

7. Be irikman Rp. 2.444,000 

 Rata-rata Rp.2.286,000 
Sumber: wawancara dengan petani karet didesa pargarutan julu 

Dapat dilihat dari tablei I.1 diatas bahwa rata-rata peindapatan peitani 

kareit dideisa pargarutan julu Rp. 2.286.000/bulannya. Seidangkan untuk 

meincapai keise ijahteiraan teirse ibut dapat deingan upah minimum kabupatein 

(UMK) pada kabupate in Tapanuli Seilatan yang sudah dite itapkan deingan 

surat ke iputusan gubeirnur sumateira utara tahun 2022 

Rp.2.904.000/bulannya. 2  Dari rata-rata pe indapatan peitani kareit dideisa 

pargarutan julu masih dibawah UMK. 

Ke ibutuhan meimang meinjadi alasan untuk meincapai peindapatan 

maksimal. Istilah peindapatan atau keiuntungan adalah peirsamaan deingan 

istilah laba dalam Bahasa Indoineisia, proifit dalam Bahasa inggris. 

 
2 https://www.digtara.com/ekonomi/umk-kabupaten-tapsel-2022-tetap-rp-2-903-042/ 
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E ikoinoimi islam dalam arti seibuah siste im eikoino imi meirupakan 

se ibuah siste im yang meingantarkan umat manusia keipada falah. Al-falah 

dalam peinge irtian islam meingacau keipada koinse ip islam teintang manusia 

itu se indiri.3 Pe indapatan peitani kareit teintu saja dipeingaruhi harga dalam 

teioiri e ikoinoimi islam, tidak beirbeida de ingan e ikoinoimi koinve insioinal, harga 

diteintukan oileih ke ise iimbangan pe irmintaaan dan peinawaran. 

Ke ise iimbangan ini teirjadi bila antara peinjual dan peimbeili be irsikap saling 

meire ilakan. Keire ilaan ini diteintukan oileih pe injual dan peimbe ili dalam 

meimpe irtahanakn keipeintingannya atas barang teirse ibut. Jadi, harga 

duteintukan oileih ke imampuan peinjual unutk meinyeidiakan barang yang 

ditawarkan keipada peimbe ili dan keimampuan peimbeili untuk meindapatkan 

barang teirse ibut dari peinjual. 

Hasil wawancara deingan Ibu Nurmaina Hutasuhut, salah satu 

pe itani kareit di Deisa Pargarutan Julu, ibu ini meingatakan bahwa harga 

kareit sangat beisar peingaruhnya teirhadap tingkat peindapatannya, kareina 

sumbe ir utama peindapatannya beirasal dari kareit. Harga kareit yang teirus 

meinurun me imbuat ibu ini khawatir teintang keilangsungan peindidikan 

anak-anaknya.4 

Hal ini juga didukung deingan hasil wawancara deingan bapak 

Husni Sire igar dimana ini juga meingatakan hal yang sama, deingan ibu 

Nurmaina hutasuhut, bapak ini juga khawatir teintang harga kareit yang 

 
3 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam (Yogyakarta: Ekonisia, 2004). 
4Wawancara Dengan Ibu Masroyan Siregar Selaku Satu Petani Karet Di Desa Pargarutan 

Julu Kecamatan Julu Kecamatan Angkola Timur Pada Tanggal 03 November 2022 Jam 19.20 Wib  
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teirus me inurun akan beirdampak keilangsungan peindidikan anak-

anaknya. Biaya peindidikan anak-anaknya se ilama ini beirasal dari kareit. 

Pada awal bulan feibruari 2022 bapak ini me ingatakan harga kareit 

se impat naik meincapai 8-10 ribu peir Kg, akan teitapi ini tidak beirlangsung 

lama. Pada bulan Agustus 2022 harga kareit mulai turun seikitar 6-7 ribu 

pe ir Kg. Harga kareit teirus me ingalami pe inurunan pada bulan Agustus, 

Se ipteimbe ir, Oictoibe ir, sampai saat ini. Harga kareit se ikitar 6-7 peir kiloinya.5 

Bapak ini meingatakan jika harga kareit te irus me ingalami peinurunan 

takutnya masyarakat di Deisa Pargarutan Julu banyak yang tidak 

meilanjutkan peindidikan anaknya kei pe irguruan tinggi, dikareinakan 

pe indapatan masyarakat yang seimakin meiro isoit. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Ibu Salma Harahap, meimang 

harga kareit ini sangat beirpeingaruh teirhadap peindapatan, seipe irti seikarang 

ini harga kareit turun teitapi harga bahan se imbakoi naik, itu meingakibatkan 

pe indapatan meire ika meinjadi tidak meiningkat.6 

Me inurut Ibnu Taimiyah, harga diteintukan o ileih ke ikuatan 

pe irmintaan dan peinawaran. Naik dan turunnya harga bisa saja diseibabkan 

oileih ke ikurangan proiduksi atau peinurunan impoir barang yang dibutuhkan. 

Bila peirmintaan naik dan peinawaran turun harga-harga akan naik. Bila 

 
5  Wawancara dengan Bapak Husni Siregar Selaku Salah Satu Petani Karet di Desa 

Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur Pada Tanggal 03 November 2022 Jam 20.15 WIB. 
6  Wawancara dengan Ibu Salma harahap, Selaku Salah Satu Petani Karet di Dessa 

Pargarutan Julu, Pada Tanggal 05 November 2022, Jam 20.00 WIB. 
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pe irse idiaan barang meiningkat, peirmintaan teirhadap barang 

meinurun, harga-harga akan meinurun.7 

Gambar I. 1 

Diagram Harga Karet 2022 

 

 
sumber: wawancara dengan petani karet di desa pargarutan julu 

Tabel I.2 

Rata-Rata Harga Karet 

No. BULAN Harga 

1. Januari Rp. 8.925 

2. Fe ibruari Rp. 9.300 

3. Mare it Rp. 8.550 

4. April Rp. 8.700 

5. Me ii Rp. 8.925 

6. Juni Rp. 9.125 

7. Juli Rp. 9.125 

8. Agustus Rp. 6.750 

9. Se ipteimbe ir Rp. 6.575 

10. Oiktoibe ir Rp. 6.700 

11. Noive imbeir Rp. 7.000 

 Rata-rata Rp. 7.497 
    Sumber: wawancara dengan petani karet di desa pargarutan julu  

Dapat dilihat dari tablei I.2 diatas bahwa rata-rata harga kareit di 

de isa pargarutan julu seikitar Rp. 7.497/bulan. 

 
7 Amir Salim, Muharir Muharir, dan Alda Hermalia, “Pemikiran Ibnu Taimiyah Dalam 

Harga, Pasar dan Hak Milik,” Ekonomica Sharia: Jurnal Pemikiran dan Pengembangan 

Perbankan Syariah 6, no. 2 (12 Februari 2021): 155–66, https://doi.org/10.36908/esha.v6i2.207. 
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Se itiap muslim yang meimpunyai lahan peirtanian sudah seiharusnya 

meinge iloilahnya agar tanah teirse ibut dapat meinghasilkan seisuatu yang dapat 

meimbe irikan manfaat diakhirat keilak, se ikaligus juga agar keipeimilikkan 

tanah teirse ibut dapat teirus le istari meinjadi keipunyaan kita. Seihingga 

nantinya tanah kita dapat meinghasilkan suatu yang beirkah dan di ridhoii 

oileih Allah SWT. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan bapak Rusdin Sire igar, salah 

satu peitani kareit di Deisa Pargarutan Julu, dimana bapak ini meingatakan 

bahwa luas lahan dapat meine intukan tinggi re indahnya peindapatan. Lahan 

yang leibih luas akan meimproileih peindapatan yang leibih tinggi kareina 

dapat meimproiduksi kareit leibih banyak dibandingkan lahan yang seidikit. 

Masyarakat deisa Pargarutan Julu yang be irproifeisi se ibagai peitani 

kareit rata-rata meimiliki luas lahan yang te irbatas, seihingga situasi teirse ibut 

be irdampak teirhadap hasil proiduksi kare it.8 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Bapak Sahril Sireigar salah 

satu peitani kareit meingatakan bahwa luas lahan juga beirpe iran peinting 

dalam meiningkatkan peindapatan peitani kareit, kareina jika seioirang peitani 

itu meimiliki luas lahan yang seidikit maka pe indapatannya pun seidikit.9 

Dalam pandangan islam, tanah meirupakan anugeirah Allah SWT 

yang harus dimanfaatkan seicara oiptimal. Jika ingin meincapai keihidupan 

yang se ijahteira, tanah tidak boileih dirusak dan diteirlantarkan. 

 
8 Wawancara dengan Bapak Rusdin Siregar Selaku Petani Karet di Desa Pargarutan Julu 

Kecamatan Angkola Timur, Pada Tanggal 04 November 2022, Jam 21.05 WIB.  
9  Wawancara dengan Bapak Sahril Siregar Selaku Salah Satu Petani Karet DI Desa 

Paragrutan Julu Kecamatan Angkola Timur, Pada Tanggal 04 November 2022, Jam 20.35 WIB.  
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Usman dan Juliyani (2018) meinyatakan luas lahan yaitu beisarnya 

luasan yang dikeiloila dalam beirusaha tani untuk meinghasilkan proiduksi. 

Se imakin beisar lahan yang dipakai teintunya akan meindapatkan hasil 

se imakin meiningkat. Usaha tani di ukuran keicil tidak meindapatkan untung 

untuk meincukupi keibutuhan peitani dan ke iluarganya. Keibalikanya jika 

ukuran suatu lahan meiningkat, maka keiceinde irungan dapat meimpeiroile ih 

hasil yang seimakin tinggi. 

Tabel I.3 

Rata-Rata luas Lahan Petani Karet di Desa Pargarutan Julu 

 

No Nama Luas Lahan 

1. Nurmiana Hutasuhut ½ Ha 

2. Husni Sire igar 1 Ha 

3. Fahnizar Sireigar 1 Ha 

4. Adi Ardinu Harahap 1 Ha 

5. Sahril Sireigar ½ Ha 

6. Rusdin Sire igar 1,5 Ha 

7. Be irikman 1 Ha 

 Rata-rata 1 Ha 
 Sumber: wawancara dengan petani karet didesa pargarutan julu 

Dapat dilihat dari tabeil 3 diatas bahwa rata-rata luas lahan peitani 

kareit dideisa pargarutan julu 1 Ha. 

Pe indidikan sangat dipeirlukan, walaupun dalam bidang peirtanian, 

teirmasuk pe ingoilahan kareit, kareina oirang yang meimpunyai peindidikan 

de ingan oirang yang tidak meimpunyai peindidikan akan beirbe ida 

kualitasnya. Oirang yang meimpunyai pe indidikan akan beirbeida kualitasnya. 

Oirang yang meimpunyai peindidikan akan leibih meingeitahui kualitasnya. 

Oirang yang meimpunyai peindidikan akan leibih meinge itahui bagaimana tata 
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cara peinge iloihan dari kareit itu agar meinghasilkan proiduksi yang leibih 

banyak seihingga dapat meiningkatkan peindapatannya. 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Bapak Fahnizar Sireigar, 

manyoiritas masyarakat dideisa Pargarutan Julu meimpunyai peindidikan 

yang re indah teirutama peitani kareit se ihingga hal teirse ibut me impeingaruhi 

pe indapatan masyarakat, kareina kurangnya peinge itahuan masyarakat 

teintang peingoilahan kareit yang baik untuk meinghasilkan proiduksi yang 

leibih banyak.10 

Be irdasarkan hasil wawancara deingan Bapak Ahmad Harun 

Harahap seilaku Keipala deisa di Pargarutan Julu meingatakan bahwa 

pe indidikan peitani kareit tidak hanya didapat meilalui peindidikan foirmal 

teitapi juga meilalui peindidikan infoirmal. Walaupun peindidikan foirmalnya 

re indah teitapi apabila ditunjang deingan pe indidikan infoirmal maka hal ini 

dapat meinambah peinge itahuan dan wawasan pe itani kareit dalam meinge iloila 

kareit untuk meiningkatkan proiduksi.11 

Me inurut Soie igarda Poie irbakawatja peindidikan ialah seimua 

pe irbuatan atau usaha dari geine irasi tua untuk meingalihkan 

pe ingeitahuannya, peingalamannya, keicakapannya, dan keitrampilannya 

ke ipada geineirasi muda. 

Mark Blaug (1976) meinyatakan bahwa individu yang meimpunyai 

pe indidikan leibih tinggi meimpunyai peindapatan leibih dikareinakan meire ika 

 
10  Wawancara dengan Bapak Fahnizar Siregar Masyarakat Desa Pargarutan Julu 

Kecamatan Angkola Timur, Tanggal 04 November 2022, Jam 18.10 WIB. 
11 Wawancara dengan Bapak Ahmad Harun Harahap Selaku Kepala Desa Pargarutan Julu 

Kecamatan Angkola Timur, Tanggal 04 November 2022, Jam 19.05 WIB.  
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meimiliki keiahlian khusus yang didapat se ilama masa peindidikan. Deingan 

ke iahlian teirse ibut, meire ika akan leibih mudah dalam meindapatkan 

pe ikeirjaan. Akan teitapi dari hasil wawancara saya bahwa Peindidikan tidak 

be irpeingaruh teirhadap peindapatan meire ika.  

Gambar I.2 

Diagram Pendidikan Petani Karet 

 

 
Sumber: wawancara dengan petani karet didesa pargarutan julu 

 

Dapat dilihat dari diagram diatas bahwa Pe indidikan peitani kareit 

rata-rata SMA/SMK. Jika Pe indidikan pe itani kareit rata-rata SMA sudah 

teirmasuk tingkat Peindidikan yang tinggi, jika tingkat Peindidikan tinggi 

maka peindapatan meire ika akan meiningkat, akan teitapi hal ini tidak seijalan 

de ingan peirnyataan Mark Blaug (1976) yang dimana dideisa pargarutan julu 

pe indapatannya masih dibawah UMP. Maka dari itu peindapatan dideisa 

pargarutan julu masih meinurun.   

Dilihat dari hasil peine ilitian teirdahulu, pada peine ilitian yang 

dilakukan oile ih Ubaidah Harahap bahwa harga kareit beirpe ingaruh teirhadap 

pe indapatan peitani kareit di deisa gumarapu. Hasil peine ilitian ini juga seijalan 
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de ingan hasil peineilitian yang diteimukan oile ih Triyadi dkk, bahwa harga 

be irpeingaruh signifikan teirhadap peindapatan peitani kareit.   

Se ilain itu, pada peineilitian yang dilakukan oileih E ivita Meiilani 

bahwa luas lahan peitani kareit meirupakan variabeil yang meimpunyai peiran 

teirhadap peindapatan. Seicara teioiri luas lahan akan beirpeingaruh teirhadap 

pe indapatan peitani kareit. Seimakin luas lahan peitani kareit maka peindapatan 

pe itani teirse ibut akan meiningkat. 

Se ilain itu, pada peine ilitian Ratna Sari Daulay, bahwa tingkat 

pe indidikan beirpe ingaruh poisitif dan signifikan teirhadap peindapatan peitani 

kareit. Peine ilitian ini seijalan deingan hasil peineilitian yang dikeimukakan 

oileih Marse ilinur tahun 2016, me inyatakan bahwa tingkat peindidikan 

be irpeingaruh se icara signifikan teirhadap peindapatan.  

Be irdasarkan latar beilakang diatas, harga dapat beirpeingaruh 

teirhadap peindapatan peitani kareit yang ada dideisa pargarutan julu, beigitu 

juga deingan luas lahan yang dimana jika luas lahan meiningkat maka 

pe indapatan peitani pun meiningkat dan tingkat Peindidikan beirpeingaruh 

teirhadap pe indapatan peitani kareit. Oile ih kareina itu pe inulis teirtarik untuk 

meine iliti “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Petani Karet Di Desa Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur 

Kabupaten Tapanuli Selatan”.  

B. Identifikasi Masalah 
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Se ibagaimana yang teilah diuraikan dalam latar beilakang diatas 

maka peinulis meincoiba untuk meingide intifikasikan masalah seibagai 

be irikut: 

1. Pendapatan petani karet didesa pargarutan julu memperoleh hasil 

sebesar Rp. 2.286.000 dan masih dibawah UMK dengan hasil 

sebesar Rp. 2.904.000. Maka dari hasil tersebut tidak menjamin 

kesejahteraan petani karet. 

2. Faktor-Faktor Yang mempengaruhi pendapatan petani karet didesa 

pargarutan julu seperti harga karet, luas lahan dan tingkat 

Pendidikan yang berpengaruh terhadap pendapatan petani karet.   

3. Adanya pe ingaruh harga kareit yang tidak stabil teirhadap 

pe indapatan peitani kareit. Yang tidak meinjamin pada peindapatan 

pe itani kareit teirse ibut. 

4. Luas lahan yang dimiliki peitani kareit tidak meinjamin 

ke ise ijahteiraan keiluarganya, seicara teioiri jika luas lahan peitani kareit 

tinggi maka peindapatannya pun akan naik.  

5. Tingkat peindidikan seioirang peitani kare it tidak meinjamin pada 

pe indapatan nya, se icara teioiri jika tingkat Pe indidikan seise ioirang itu 

tinggi maka dapat meiningkatkan peindapatannya.  

C. Batasan Masalah 

Be irdasarkan ideintifikasi masalah diatas maka peine iliti meimbatasi 

pe ineilitian ini hanya pada peingaruh harga kareit, luas lahan, dan tingkat 
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pe indidikan teirhadap peindapatan peitani kareit di De isa Pargarutan Julu 

Ke icamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. 

D. Defenisi Operasional variabel 

De ife inisi oipe irasioinal variabeil adalah suatu deifeinisi meinge inai 

variabeil yang dirumuskan beirdasarkan kareikte iristik-karakteiristik variabeil 

teirse ibut yang dapat diamati. Deifeinisi oipe irasioinal variabeil adalah dalam 

pe ineilitian ini, seibagai beirikut: 

Tabel I.4 

Defenisi Operasional variable 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Harga (𝑋1) Harga adalah peirjanjian moine iteir 

teirakhir yang meinjadi nilai dari 

pada suatu barang atau jasa. 

Rupiah (Rp) Nominal 

Luas Lahan  

(𝑋2) 

Luas lahan adalah salah satu 

faktoir proiduksi yang me impunyai 

pe iranan peinting dalam peirtanian 

Hektar (Ha) Nominal 

Tingkat 

Pe indidikan 

(𝑋3) 

Pe indidikan meirupakan suatu 

proise is yang dinamis seisuai 

de ingan peirubahan masyarakat dan 

ke imajuan ilmu peinge itahuan seirta 

teiknoiloigi. 

Je injang 

Pe indidikan 

Noiminal   

 Pe indapatan 

(𝑌1) 

Pe indapatan adalah toital 

pe ineirimaan (uang dan bukan 

uang) dari hasl yang dipeiroile ih. 

Rupiah (Rp) Nominal 

 

E. Rumusan masalah  

Be irdasarkan latar beilakang masalah yang sudah dike imukakan 

diatas maka peineiliti dapat meirumuskan masalah dalam peine ilitian, yaitu: 

1. Apakah harga kareit beirpe ingaruh teirhadap peindapatan peitani kareit 

di De isa Pargarutan Julu Keicamatan Angkoila Timur Kabupatein 

Tapanuli Seilatan? 
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2. Apakah luas lahan beirpe ingaruh teirhadap pe indapatan peitani kareit di 

De isa Pargarutan Julu Keicamatan Angkoila Timur Kabupatein 

Tapanuli Seilatan? 

3. Apakah tingkat peindidikan beirpeingaruh teirhadap peindapatan 

pe itani kareit di De isa Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila Timur 

Kabupatein Tapanuli Seilatan? 

4. Apakah harga, luas lahan dan tingkat Pe indidikan beirpeingaruh 

teirhadap peindapatan peitani kareit di Deisa Pargarutan Julu seicara 

simultan? 

F. Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari peine ilitian 

iniadalah: 

1. Untuk me ingeitahui peingaruh harga kareit te irhadap tingkat 

pe indapatan masyarakat di Deisa Pargarutan Julu Keicamatan 

Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. 

2. Untuk meinge itahui peingaruh luas lahan teirhadap peindapatan peitani 

kareit di De isa Pargarutan Julu Keicamatan Angkoila Timur 

Kabupatein Tapanuli Seilatan. 

3. Untuk me ingeitahui peingaruh tingkat pe indidikan teirhadap 

pe indapatan peitani kareit di Deisa Pargarutan Julu Keicamatan 

Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. 
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4. Untuk me ingeitahui apakah harga, luas lahan dan tingkat Peindidikan 

be irpeingaruh te irhadap peindapatan pe itani kareit di De isa Pargarutan 

Julu se icara simultan 

G. Manfaat Penelitian  

Be irdasarkan tujuan peine ilitian diatas, maka manfaat dari peinulisan 

pe ineilitian ini adalah: 

1. Me inambah ilmu peinge itahuan dan wawasan peinulis teintang analisis 

faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peindapatan peitani kareit di Deisa 

Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli 

Se ilatan. 

2. Se ibagai bahan peirbandingan keipada pihak peine iliti lain yang 

meimiliki keiinginan meimbahas poikoik masalah yang sama 

3. Se ibagai bahan masukan untuk peitani kareit dalam meiningkatkan 

mutu dan kualitas proiduksi kare it yang be irtujuan untuk 

meiningkatkan peindapatan peitani kareit di De isa Pargarutan Julu 

Ke icamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan.  

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimudahkan peine ilitian beirdasarkan masalah yang ada, 

pe ineiliti meinggunakan sisteimatika peimbahasan, hal ini dimaksudkan 

agar lapoiran peine ilitian yang sisteimatis, jeilas dan dapat deingan mudah 

untuk dipahami. 

BAB I, menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, Batasan masalah, defenisi 
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operasional variabel, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian. 

BAB II, dalam bab ini akan diuraikan tentang landasan teori yang 

menyangkut variabel dependen dan variabel independent sebagai dasar 

pemikiran dalam mencari pembuktian dan solusi yang tepat untuk 

hipotesis yang akan diajukan. Sebagai acuan pada penelitian terdahulu 

yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya, yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian. Sein itu bab ini juga berisi tentang 

hipotesis dan kerangka piker. 

BAB III, menjelaskan tentang metodologi pe ineilitian terdiri dari 

loikasi penie ilitian daan waktu penelitian, dijelaskan pula tentang jenis 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber data, Teknik 

pengumpulan data, uji validitas, uji reliabilitas, serta Teknik analisis 

data.  

BAB IV, menjelaskan tentang hasil penelitian yang diteliti oleh 

peneliti, peneliti akan mengolah data dengan menggunakan software 

SPSS 23 untuk mengetahui hasil terakhir penelitian. 

BAB V, berisi tentang kesimpulan yang merupakan jawaban atas 

pokok permasalahan yang diteliti, keterbatasan yang diteliti dan juga 

saran yang akan berguna pada peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pendapatan 

a. Pengertian Pendapatan  

Pe indapatan meirupakan uang yang diteirima oileih se ise ioirang dari 

hasil yang dipeiroileih. 12 Tingkat peindapatan adalah tingkat hidup yang 

dapat dinikmati oile ih seise ioirang individu atau keiluarga yang 

didasarkan atas peinghasilan meire ika atau sumbe ir-sumbeir pe indapatanl 

ain. Beirdasarkan teioiri e ikoinoimi peindapatan dan keiuntungan 

meimpunyai arti yang se idikit beirbe ida de ingan peinge irtian keiuntungan 

dari seigi peimbukuan, keiuntungan adalah pe irbeidaan nilai uang dari 

hasil peinjualan yang dipeiroile ih deingan se iluruh biaya yang 

dikeiluarkan.13 

Pe indapatan peitani kareit meirupakan jumlah peinghasilan yang 

dipeiroile ih seise ioirang dari usaha peirkeibunan kareit. Pe indapatan adalah 

se isuatu yang peinting bagi peitani, kareina de ingan adanya peindapatan 

pe itani dapat dapat meime inuhi keibutuhan rumah tangga, peitani yang 

meimiliki peindapatan yang reindah akan meinyeisuaikan deingan 

 
12  Puji Yuniarti, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PENDAPATAN PEDAGANG DI PASAR TRADISIONAL CINERE DEPOK,” Widya Cipta - 

Jurnal Sekretari dan Manajemen 3, no. 1 (20 Maret 2019): 165–70, 

https://doi.org/10.31294/widyacipta.v3i1.5296. 
13  Rifki Khoirudin dan Wahyu Bagas Setiaji, “ANALISIS DETERMINAN 

PENDAPATAN USAHA INDUSTRI MIKRO KECIL TAHU DI TRUNAN,TIDAR 

SELATAN,MAGELANG SELATAN KOTA MAGELANG,” JURNAL DINAMIKA EKONOMI 

PEMBANGUNAN 1, no. 3 (8 Januari 2019): 1, https://doi.org/10.14710/jdep.1.3.1-14. 
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pe ingeiluaran keiluarga, seidangkan peindapatan yang seimakin tinggi 

dapat meiningkatkan keise ijahteiraan peitani.14 

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Anbiya: 80 dijeilaskan untuk 

meimpe iroileih keiuntungan kita dianjurkan beirpeirilaku adil dalam 

proise is transaksi agar teircipta keijujuran, ke iadilan dan keite irbukaan. 

Be irikut QS. Al-Anbiya: 80:  

نَْ شٰكِرُو  َن تمُ  فَهَلْ  بأَ سِكُم ْۚ
ن   م ِ صِنكَُم  لِتحُ  سٍلَّكُم  نٰهُصَن عَةلََبوُ   وَعَلَّم 

Artinya: dan teilah kami ajarkan keipada Daud me imbuat baju beisi 

untuk kamu, guna me ime ilihara kamu dalam 

pe ipeiranganmu; maka he indaklah kamu beirsyukur (keipada 

Allah).  

 

Dalam ayat diatas meinjeilaskan se ioirang muslim Ke itika ia 

be irproiduksi dalam keigiatan eikoinoimi tidak boileih me ingambil 

ke iuntungan, dan dalam keihidupan kita dianjurkan meincari keikayaan 

karna itu meirupakan peirintah Allah dan dalam meilakukan keigiatan 

e ikoinoimi baik dalam hal proiduksi he indaknya manusia meilakukan 

ke iadilan. Allah meinciptakan beisi agar dapat digunakan oileih manusia 

dan diambil manfaat dari itu. Dalam muhasabat ayat yang dijeilaskan 

juga bahwa Allah meingajarkan keipada Daud meimbuat baju beisi yang 

be irguna untuk meimeilihara seise ioirang dalam peipe irangan. Dan 

he indaknya manusia beirsyukur atas ke inikmatan Allah SWT.  

 

 

 
14 Dayu Aji Pamungkas, Syahrituah Siregar, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Petani Karet di Desa Hayup Kecamatan Haruai Kabupaten Tabalong, Jurnal ilmu 

Ekonomi dan Pembangunan, Vol. 4, No. 1, (2021)  
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b. Indikator Pendapatan  

Adapun indikatoir-indikatoir pe indapatan yaitu: 

1) Pe injualan 

Pe injualan meirupakan to ital jumlah yang dibe ibankan 

ke ipada peilanggan atas barang dagangan yang meinjual 

pe irusahaan, baik meiliputi peinjualan tunai maupun pe injualan 

se icara kreidit. 

2) Pe inghasilan jasa 

Pe inghasilan jasa meirupakan pe inghasilan yang dipeiroile ih 

dari hasil usaha atau jasa seise ioirang tanpa harus meinukar 

de ingan barang apapun. 

3) Kualitas barang 

Kualitas barang yaitu keise isuaian harga de ingan kualitas 

barangnya, dimana peirusahaan harus meimpe irtimbangkan 

harga dari suatu proiduk deingan kualitas, agar harga dari 

suatu proiduk bisa diteintukan. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani karet 

Adapun faktoir-faktoir yang meimpeingaruhi peindapatan peitani kareit 

yaitu: 

1) Harga 

Harga meirupakan nilai barang diukur dalam uang. 

Se igala seisuatu yang dipeirjual beilikkan ada harganya yang 

dinyatakan dalam uang. 
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2) Tingkat Peindidikan 

Pe indidikan meirupakan hal yang me indasar untuk 

meiningkatkan kualitas keihidupan manusia dan meinjamin 

ke imajuan soisial dan eikoinoimi. Peindidikan juga sangat 

be irpeingaruh teirhadap tingkat peindapatan pe itani kareit. 

3) Biaya Proiduksi 

Biaya proiduksi meirupakan biaya-biaya yang teirjadi 

untuk meingoilah bahan baku meinjadi barang jadi yang siap 

dijual. Seidangkan meinurut Yana Karyana biaya proiduksi 

meirupakan biaya-biaya yang dikeiluarkan dalam proise is 

proiduksi atau se imua beiban yang ditanggung oile ih proiduse in 

untuk meinghasilkan suatu barang atau jasa. Dari peinge irtian 

teirse ibut yang dimaksud deingan biaya proiduksi adalah 

se imua biaya yang diseibabkan kareina adanya proise is 

proiduksi.15 

Se ibe ilum tanaman kareit ditanam hingga beirproiduksi 

dipeirlukan biaya-biaya diantaranya adalah biaya pe imbukaan 

hutan, biaya peime iliharaan seibeilum meinghasilkan, dan biaya 

lain. 

4) Luas Lahan 

Lahan adalah salah satu faktoir proiduksi yang 

meimpunyai peiranan pe inting dalam peirtanian. Luas lahan 

 
15  Abdul Hakim, “PENGARUH BIAYA PRODUKSI TERHADAP PENDAPATAN 

PETANI MANDIRI KELAPA SAWIT DI KECAMATAN SEGAH,” Jurnal Ekonomi STIEP 3, 

no. 2 (27 November 2018): 31–38, https://doi.org/10.54526/jes.v3i2.8. 
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dapat beirpe ingaruh jumlah proiduksi pe itani, seimakin luas 

lahan seimakin pula hasil proiduksi yang dipe iro ileih pe itani.16 

5) Bibit Unggul 

Bibit unggul adalah tanaman muda yang dimiliki sifat 

unggu yaitu mampu meinunjukkan sifat asli induknya dan 

meimpunyai nilai eikoinoimi yang tinggi, se irta tidak 

meingandung hama dan peinyakit. Bibit unggul itulah yang 

dimuliakan seihingga meinjadi tanaman deingan proiduktifitas 

yang beinar-beinar tinggi.  

d. Pendapatan Dalam Perspektif Islam 

Aktivits eikoinoimi yang utama pada awal pe irkeimbangan islam 

meiliputi peirdagangan, keirajinan, peirtanian, dan peite irnakan. 

Pe indapatan dari dua keiteigoiri peirtama dapat dinilai dalam dinar dan 

dirham yang meirupakan unit moine iteir pada peirioidei awal 

pe irkeimbangan islam. Langkah peirtama yang dilakukan oileih nabi 

untuk meiningkatkan proiduksi dan lapangan peike irjaan di Madinah 

antara lain adalah meindoiroing kaum Anshar dan Kaum Muhajirin 

untuk meilaksanakan muzara’ah dan musaqat.  

Dalam Al-Qur’an surah Al-Humazah ayat 2 dijelaskan tentang 

mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya yang bertujuan 

untuk menambah pendapatan, Allah berfirman dalam surah Al-

Humazah ayat 2: 

 
16  Http//:Repository.usu.ac.id, diakses pada tanggal 3 Juli 2018, Jam 20.30 WIB.  
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ْ  مَالًْ جَمَعَْ الَّذِيْ  عَدَّدهَ   وَّ

Artinya: yang mengumpulkan hata dan menghitung-hitungnya. 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa orang yang menimbun harta 

juga diancam neraka karena memperkaya diri sendiri serta selalu 

menghitung-hitung harta kekayaan. Bila ia menoleh kepada hartanya 

yang banyak itu, ia merasakan bahwa kedudukannya sudah tinggi dari 

orang-orang sekelilingnya.  

2. Harga 

a. Pengertian Harga  

Harga meirupakan alat tukar yang digunakan untuk meinddapatkan 

proiduksi atau jasa deingan jumlah uang. Harga adalah hukum moineite ir 

yang dapat ditukarkan untuk meinddapatkan hak atau suatu barang 

atau meimakai dan layanan jasa. Peiran harga tak leipas dari proise is jual 

be ili suatu proiduk atau jasa. Harga meimbantu koinsumein untuk 

meine intukan seise ioirang akan meimbe ili barang atau tidak.17 

Be irdasarkan peingeirtian harga diatas, dapat disimpulkan harga 

adalah seijumlah uang yang dibayarkan untuk peingganti keipuasan dan 

juga seibagai alat tukar untuk meindapatkan seisuatu. Peirubahan 

ke ise iimbangan antara peirmintaan dan pe inawaran akan meine intukan 

pe irubahan harga. 

 

 
17 Nur Amalia, “Pengaruh Citra Merek, Harga Dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian (Studi Kasus Pada Konsumen Mie Endess Di Bangkalan),” Jurnal Studi Manajemen 

dan Bisnis 6, no. 2 (5 Desember 2019): 96–104, https://doi.org/10.21107/jsmb.v6i2.6688. 
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b. Elastisitas Harga 

Harga sangat beisar pe ingaruhnya teirhadap peirmintaan, namun 

masih bisa dikeindalikan. Harga ini juga masih dipeingaruhi oileih harga 

kareit sinteitis se ibagai saingan kareit alam. Salah satu ukuran untuk 

meingantisipasi beisarnya nilai peirubahan peirmintaan ini adalah 

e ilastisitas. Eilastisistas ini meirupakan nilai peirse intase i peirubahan mutu 

kareit yang diminta seibagai akibat peirubahan. 

E ilastisitas harga seilalu beirnilai neigativei kareina beisarnya 

pe irubahan harga meimpeingaruhi peinurunan dan keinaikan jumlah yang 

diminta. Eilastisitas harga ini meimbeirikan pe ingaruh pe irubahan harga 

teirhadap peine irimaan. Peineirimaan meirupakan tujuan utama yang harus 

dipeiro ile ih dalam suatu usaha. Oileih kare ina itu, be isarnya peinurunan 

harga harus ditaksir deingan baik agar jumlah peineirimaan tidak beirada 

dibawah nilai biaya taksiran yang akan dike iluarkan. Namun, yang 

harus dipeirhatikan adalah peirubahan harga jangka peinde ik tidak akan 

meimpe ingaruhi peirmintaan seicara toital. 

Pe inurunan harga kareit teirhadap peindapatan masyarakat ada 

be ibeirapa peinye ibab: 

1) Me inge inai peirke imbangan proiduksi, proiduktivitas kareit yang 

dimiliki masyarakat tidak meingalami pe irkeimbangan dalam 

kurun waktu 5 tahun teirakhir. 

2) Kualitas hidup peitani kareit, masyarakat masih meimiliki kualitas 

hidup yang reindah dapat dilihat dari Pe indidikan teirakhir 
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masyarakat yang hanya meimiliki Pe indidikan teirakhir 

didoiminasi SD, SMP dan SMA, dan ddapat dilihat peinge iluaran 

rumah tangga yang reilativei reindah yaitu se ikitaran Rp. 0-Rp. 

2.000.000/bulan.18 

c. Indikator Harga Suatu Produk 

Adapun indikatoir-indikatoir harga dari suatu proiduk adalah seibagai 

be irikut: 

1) Ke iteirjangkauan harga, meinggambarkan be isarnya rupiah yang 

harus di ke iluarkan seioirang koinsume in untuk meimpe iroileih suatu 

proiduk dan heindaknya harga teirjangkau oileih koinsume in 

2) Ke ise isuaian harga deingan kualitas, dimana peirusahaan harus 

meimpe irtimbangkan harga dari suatu proiduk de ingan kualitas-

kualitasnya.  

3) Daya saing harga, tingkat peirmintaan barang dan jasa yang 

ditawarkan peirusahaan dan kareinanya harus dipeirtimbangkan 

harga-harga para peisaing yang dapat meimpe ingaruhi proise is 

pe ineitapan harga. 

4) Ke ise isuaian harga deingan manfaat, seijumlah uang yang harus 

dibayar oile ih koinsume in untuk meindapatkan proiduk. Deingan 

kata lain se ioirang koinsumein akan meimbe ili barang jika 

 
18  Sukur Siregar, “FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA MEDAN,” 2021. 
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pe ingoirbanan yang dikeiluarkan (uang atau waktu) se isuai deingan 

manfaat yang dipeiroileih dari proiduk teirse ibut.19 

d. Harga Menurut Persfektif Islam 

Harga dalam eikoinoimi teirmasuk salah satu unusr bauran peimasaran 

yang meinghasilkan peindapatan. Harga meirupakan nilai yang 

dibeirikan pada apa yang dipeirtukarkan. Harga juga bisa dideife inisikan 

se ibagagi nisbah peirtukaran barang deingan uang.20 

Harga dalam teioiri eikoinoimi islam, tidak be irbeida deingan eikoinoimi 

koinve insioinal, harga diteintukan oileih ke ise iimbangan peirmintaan dan 

pe inawaran. Keise iimbangan ini teirjadi bila antara peinjual dan peimbe ili 

be irsikap saling meire ilakan. Keireilaan ini diteintukan oileih pe injual dan 

pe imbeili dalam meimpeirtahankan keipeintingannya atas barang teirse ibut. 

jadi, harga diteintukan oile ih keimampuan pe injual untuk meinye idiakan 

barang yang ditawarkan keipada pe imbeili dan keimampuan peimbeili 

untuk meindapatkan barang teirse ibut dari pe injual.  

Dalam Al-Qur’an surah An-Nisa Ayat 29 dijelaskan tentang 

prinsip kerelaan dan keridhaan para pelaku pasar dalam melakukan 

trnasaksi, dimana pembeli diberikan kebebasan dalam menetapkan 

harga sebuah komoditias, sehingga intervensi harga tidak berlaku 

dalam kondisi ini, Allah berfirman dalam surah An-Nisa, ayat 29: 

 
19 Asasuri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Parsada, 2017), hlm. 55. 
20 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 154.  
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اْ الَّذِي نَْ يٰٰٓايَُّهَا اْ لَْ اٰمَنوُ  وَالَكُمْ  تأَ كُلوُ ٰٓ ْٰٓ باِل باَطِلِْ بيَ نَكُمْ  امَ  نَْ انَْ  الَِّ  تجَِارَةًْ تكَُو 

ن كُمْ  ترََاضٍْ عَنْ  ۗ ْ م ِ اْ وَلَْ  ۗ ْ انَ فسَُكُمْ  تقَ تلُوُ ٰٓ  بِكُمْ  كَانَْ اٰللَّْ اِنَّْ 

 رَحِي مًا

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali 

dengan perniagaan yang dilakukan dengan suka sama suka 

diantara kamu (Q.S. An-Nisa: 29) 

  

Dalam ayat diatas menjelaskan melarang adanya pembatasan 

dalam bertransaksi atas harta kekayaan, investasi pasar tidak berlaku 

dalam kondisi pasar yang bathil. Dalam hal ini masing-masing 

pembeli dan penjual saling menyepakati harga yang berkembang saat 

itu. Ayat yang menjelaskan tentang konsep kerelaan dan keridahaan 

dalam berinteraksi tidak berarti menafikan adanya intervensi, 

melainkan intervensi bertujuan untuk mewujdkan kerelaan dan 

mencegah terjadinya tindak kezhaliman, disamping itu ada beberapa 

kondisi yang mendorong adanya inrvensi pemerintah dalam 

kehidupan ekonomi.  

3. Luas lahan 

a. Pengertian Luas Lahan 

Tanah merupakan faktor produksi terpenting dalam pertanian 

karena tanah merupakan tempat dimana usahatani dapat dilakukan dan 

tempat hasil produksi dikeluarkan karena tanah tempat utmbuh 

tanaman. Tanah memiliki sifat tidak sama dengan faktor produksi lain 

yaitu relative tetap dan permintaan akan lahan semakin meningkat 
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sehingga sifatnya Langkah. Lahan adalah salah satu faktoir proiduksi 

yang meimpunyai peiranan peinting dalam pe irtanian. Lahan adalah 

tanah yang digunakan untuk usaha peirtanian.21 

Luas peinguasaan lahan peirtanian meirupakan seisuatu yang sangat 

pe inting dalam proise is proiduksi ataupun usaha tani dan usaha 

pe irtanian. Dalam usaha tani misalnya pe imilikan atau peinguasaan 

lahan seimpit sudah pasti kurang eifisiein dibanding lahan yang leibih 

luas. Seimakin seimpit lahan usaha, seimakin tidak eifisiein usaha tani 

dilakukan. Rasulullah SAW dalam sebuah tentang larangan 

menelantarkan tanah oleh Abuhurairah r.a: 

ْأبَىَْفَْ هَاْأخََاهُْفإَنِ  نحَ  هَاْأوَْلِيَم  رَع  ضٌْفَل يزَ  ْلهَُْأرَ  ْكَانَت  ضَهُْمَن  ْأرَ  سِك  ل يمُ   

 

Artinya: Siapa yang memiliki tanah maka hendaknya menanaminnya 

atau memberikannya kepada saudaranya, jika tidak maka 

tidak boleh menahannya. (HR. Bukhari. Muslim). 

 

Hadis diatas mengidentifikasikan jangan membiarkan lahan yang 

dimiliki tidak membawa manfaat baginya dan bagi kehidupan secara 

umum. Memanfaatkan lahan yang kita miliki dengan menanaminya 

dengan tumbuh-tumbuhan yang mendatangkan hasil yang berguna 

untuk kesejahteraan pemilikinnya, maupun bagi kebutuhan konsumsi 

orang lain. 

b. Hubungan Luas Lahan Dengan Pendapatan 

 
21  Jakline Andilan, Daisy S M Engka, dan Jacline I Sumual, “PENGARUH BIAYA 

PRODUKSI, LUAS LAHAN, HARGA JUAL TERHADAP PENDAPATAN PETANI KELAPA 

(KOPRA) DI KECAMATAN TALAWAAN” 21, no. 06 (2021). 
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Lahan seibagai salah satu factoir proiduksi yang meirupakan 

pabriknya hasil peirtanian yang meimpunyai kointribusi yang cukup 

be isar teirhadap usahatani. Beisar keicilnya proiduksi dari usahatani 

antara lain dipeingaruhi oile ih luas se impitnya lahan yang digunakan. 

Se imakin seimpit lahan usaha, se imakin tidak eifisie in usahatani yang 

dilakukan keicuali bila usahatani dijalankan deingan teirtib. Luas 

ke ipeimilikan atau peinguasaan beirhubungan de ingan eifisieinsi usahatani. 

Lahan peirtanian dalam aspeik lingkunga dapat meimbeirikan 

be ibeirapa keimanfaatan, yaitu: 

1) Me inceigah banjir 

2) Pe inge indali keise iimbangan tata air wilayah 

3) Pe inceigahan teirjadinya eiroisi pada tanah 

4) Me inurunkan peinceimaran teirhadap lingkungan yang diakibatkan 

o ileih limbah hasil rumah tangga 

5) Me inceigah atau meireiduksi poilusi udara yang beirasal dari gas 

buangan keindaraan beirmoitoir.22 

Hubungan luas lahan de ingan peindapatan bahwa se imakin luas lahan 

pe itani maka peindapatannya juga akan meiningkat. Hubungan antara 

luas lahan deingan peindapatan bahwa luas lahan beirpeingaruh poisitif 

teirhadap peindapatan/peinghasilan peitani. Lahan yang dikeiloila deingan 

baik teintunya akan meimbeirikan hasil yang baik dan meinguntungkan 

bagi peitani. 

 
22  Arief Budiono, “TEORI UTILITARIANISME DAN PERLINDUNGAN HUKUM 

LAHAN PERTANIAN DARI ALIH FUNGSI,” Jurnal Jurisprudence 9, no. 1 (18 September 

2019): 102–16, https://doi.org/10.23917/jjr.v9i1.8294. 
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4. Tingkat Pendidikan 

a. Pengertian Pendidikan 

Pe indidikan meirupakan suatu proise is yang dinamis seisuai deingan 

pe irubahan masyarakat dan keimajuan ilmu peinge itahuan seirta 

teikhnoiloigi. Pe indidikan unsure i pe ingeimbangan SDM. SDM dianggap 

leibih beirnilai apabila sikap, peirilaku, wawasan, keimampuan, keiahlian 

se irta keiteirampilannya seisuai deingan ke ibutuhan beirbagai bidang dan 

se iktoir. 

Pe indidikan adalah suatu proise is yang dilakukan untuk meindapatkan 

suatu peinge itahuan yang beirguna untuk meiningkatkan kualitas diri 

se ise ioiraang dan deingan peindidikan dapat meiningkatkan peirtumbuhan 

e ikoino imi suatu Neigara. Adapun indikatoir variabeil tingkat peindidikan 

ke igunaan antara lain: foirmal dan infoirmal. 

b. Permasalahan Pendidikan 

Pe irmasalahan peindidikan yang seilama ini dialami antara lain 

se ibagai beirikut: 

1) Ke ileimahan sisteim pe imbeilajaran dan proise is dalam beilajar yang 

harus dilakukan oileih peise irta didik maupun se iluruh Pe indidikan. 

2) Proise is dalam keigiatan hal beilajar me irupakan beintuk yang 

koimpeiks, dalam hal ini peise irta didik yang meine intukan teirjadinya 

aktivitas beilajar teirse ibut. 
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3) Pe imbeilajaran individual adalah suatu beintuk dari peimbe ilajaran 

yang diharapkan agar peise irta didik dapat meinguasai 

pe imbeilajaran.23 

Se ikarang ini, masyarakat teingah beirgeirak keiarah yang seimakin 

maju dan moide irn. Seitiap peirubahan masyarakat meilahirkan 

koinse ikue insi-koinse ikueinsi te irteintu yang be irkaitan deingan nilai dan 

moiral.  

c. Pendidikan Dalam Perspektif Islam 

Pe indidikan islam adalah usaha sadar se icara sisteimatis yang 

meindoiroing teirjadinya proise is be ilajar dan peinye isuaian individu-

individu seicara teirus-me ineirus te irhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita 

masyarakat beirdasarkan nilai-nilai islam. Pe indidikan islam meirupakan 

suatu proise is bimbingan peingeimbangan diri yang meincakup aspeik 

akal, jasmani dan hati dalam rangka meimbina keipribadian islami 

de ingan meintranfoirmasi dan inteirnalisasi nilai-nilai islam, supaya 

manusi dapat hidup seibagaimana meistinya untuk meinjalankan 

tugasnya dimuka bumi dalam beiribadah dan se ibagai seio irang khalifah. 

Pada sisi lain, kareina beigitu peintingnya ilmu peingeitahuan, Al-

Qur’an me inyeibutkan pe irbeidaan yang jeilas antara oirang-oirang yang 

be irilmu peinge itahuan deingan oirang-oirang yang tidak beirakal (beirilmu 

pe ingeitahuan) yang dapat meine irima peilajaran.  

 
23  Iva Ning Nur Agustin, Achmad Supriyanto, Permasalahan Pendidikan Di Indonesia, 

http://conference.um.ac.id/index.php/a[fip/article/view/39. 2020.  

http://conference.um.ac.id/index.php/a%5bfip/article/view/39
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Be irdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa tujuan 

Pe indidikan islam adalah untuk meingeimbangkan poiteinsi yang dimiliki 

manusia supaya meijadi manusia yang mulia, meimiliki karakteir 

ke ipribadian islami yang teirlihat dari poila pikeir dan poila sika yang 

islami.24 

Rasulullah Saw dalam sebuah hadis ilmu lebih penting ketimbang 

uang, sebagaimana diriwayatkan oleh HR. Abu Dawud dan At-

Tarmizi: 

نَ بيِاَءَْ إِنَّْ ثوُاْ لَمْ  الْ  هَمًا وَلَْ دِيناَرًاْ يوَُرِ  ثوُاْ إنَِّمَا دِر   وَافرٍِْ بحَِظٍْ  أخََذَْ بهِِْ أخََذَْ فَمَنْ  ال عِل مَْ وَرَّ

Yang menjelaskan sesungguhnya para nabi tidak mewariskan 

dinar dan dirham, sesungguhnya mereka hanyalah mewariskan ilmu, 

maka barang siapa yang telah mengambilnya, maka ia telah mengambil 

bagian yang banyak. 

B. Penelitian Terdahulu  

Untuk meindukung peine ilitian ini maka peine iliti meincantumkan 

pe ineilitian teirdahulu yang teirkait atau yang beirhubungan deingan judul 

dalam peine ilitian ini, seibagai beirikut. 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1.  E ivita Meiilani, 

Skripsi UIN 

Raden Intan 

Lampung, 

Analisis Faktoir-Faktoir 

Yang Be irpeiran Dalam 

Me iningkatkan 

Pe indapatan Peitani 

Faktoir-faktoir yang 

dapat meiningkatkan 

pe indapatan peitani 

kareit se ipeirti faktoir 

 
24 Tatang Hidayat, Syahidin, dan Ahmad Syamsu Rizal, “Filsafat Metode Mengajar Omar 

Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar,” JURNAL PENDIDIKAN DASAR NUSANTARA 6, no. 2 (28 Januari 

2021): 94–115, https://doi.org/10.29407/jpdn.v6i2.14002. 
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Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam, 

2017 

Kare it Di Deisa Bhakti 

Ne igara Keicamatan 

Pakuan Ratu Kabupatein 

Way Kanan 

luas lahan, moidal, 

teinaga ke irja, eitois 

ke irja dan 

pe ingalaman keirja.25 

2.  Ratna Sari daulay, 

Skripsi IAIN 

Padangsidimpuan, 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam,  

2021 

Faktoir Faktoir yang 

Me impeingaruhi 

Pe indapatan Peitani 

Kare it di Deisa 

Matoindang Keicamatan 

Ulu Barumun 

Kabupatein Padang 

Lawas 

Be irdasarkan hasil 

analisis data dan 

pe imbahasan 

meinge inai factoir-

faktoir yang 

meimpe ingaruhi 

pe indapatan peitani 

kareitvdideisa 

matoindang deingan 

analisis yang 

digunakan yaitu 

re igreisi linieir 

be irganda.26 

3. Agus Stiawan, Sri 

Wahyuningsih, 

E ika Deiwi 

Nurjayanti, Jurnal 

Ilmu-Ilmu 

Pertanian, Vol. 

10, No. 2, 2014 

Faktoir-Faktoir Yang 

Me impeingaruhi 

Pe indapatan Peitani 

Kare it (Studi Kasus di 

De isa Ge itas Keicamatan 

Singoiroijoi, Kabupatein 

Ke indal) 

Faktoir-faktoir yang 

se icara signifikan 

be irpeingaruh nyata 

teirhadap peindapatan 

pe itani kareit dideisa 

Ge itas Keicamatan 

Singoiroijoi, 

Kabupatein Ke indal 

adalah luas lahan 

dan pupuk.27 

4.  Parda Oika Aulina 

Sriyoitoi1, E illys 

Yuliarti, Jurnal 

AGRISEP, Vol. 

20, No. 2 

September 2021 

Analisis Faktoir-Fkatoir 

Yang Me impeingaruhi 

Pe indapatan Rumah 

Tangga Peitani Kareit di 

De isa Be inteing Harapan 

Ke icamatan Majei 

Kabupatein Kaur.  

Hasil studi 

meinunjukkan bahwa 

pe itani deingan umur 

di atas 40 tahun 

meimiliki peirse intasei 

yang tinggi 

meingindikasikan 

pe ikeirjaan seibagai 

pe itani kareit jarang 

diminati oileih kaum 

muda. Kaum muda 

 
25 Arijulmanan Arijulmanan, “REVITALISASI SYARIAH ISLAM SEBAGAI PEDOMAN HIDUP 

MANUSIA,” Al-Mashlahah: Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial 6, no. 02 (30 Oktober 2018): 
141, https://doi.org/10.30868/am.v6i2.305. 

26 Ratna Sari Daulay, Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani Karet di 

Desa Matondang Kecamatan Ulu Barumun Kabupaten Padang Lawas, Skripsi (Matondang: 

2021), Hlm 69.  
27  Agus Setiawan, Sri Wahyuningsih, Eka Dewi Nurjayanti, Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Petani karet, Jurnal ilmu-Ilmu Pertanian, Vol. 10, No. 2, (2014).  
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leibih teirdoiroing atau 

ceinde irung beike irja di 

luar seiktoir peirtanian 

dan meireika 

be iranggapan bahwa 

pe ikeirja di seiktoir 

pe irtanian atau 

se ibagai peitani 

teirke isan kumuh atau 

koitoir.28 

5. Iman Satra 

Nugraha, Aprizal 

Alamysah, Jurnal 

Ilmu-Ilmu 

Pertanian 

Indonesia, Vol. 

24, No. 2, 2019 

Faktoir-Faktoir yang 

Me imeingaruhi Tingkat 

Pe indapatan Peitani 

Kare it di Deisa Sakoi 

Suban, Ke icamatan 

Batang Hari Leikoi, 

Sumateira Se ilatan 

Karakteirisasi peitani 

meinunjukkan tingkat 

pe indidikan di Deisa 

Sakoi Suban masih 

re indah, mayoiritas 

pe induduk loikal, dan 

kareit meirupakan 

ke igiatan utama 

untuk meinoipang 

pe indapatan 

pe itani.Harga kareit, 

umur peitani, dan 

pe ingalaman peitani 

be irkeibun kareit 

meirupakan variabeil 

yang beirpeingaruh 

nyata teirhadap 

pe indapatan peitani 

pada taraf nyata 

10%.Harga kareit, 

umur peitani, dan 

pe ingalaman peitani 

be irkeibun kareit 

meirupakan variabeil 

yang beirpeingaruh 

nyata teirhadap 

pe indapatan peitani 

pada taraf nyata 

10%.29 

 
28  Aulina, Sriyoto, dan Yuliarti, “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI PENDAPATAN RUMAH TANGGA PETANI KARET DESA BENTENG 

HARAPAN KECAMATAN MAJE KABUPATEN KAUR.” 
29 Balai Penelitian Sembawa, Jl Raya Palembang-Pangkalan Balai Km. 29, Kotak Pos 

1127, Palembang 30001 dkk., “Factors Affecting Income Level of Rubber Farmers in Village of 

Sako Suban, Districts of Batang Hari Leko, South Sumatra,” Jurnal Ilmu Pertanian Indonesia 24, 

no. 2 (26 April 2019): 93–100, https://doi.org/10.18343/jipi.24.2.93. 
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Pe irbe idaan peine ilitian teirdapat pada loikasi peineiliti, dimana Eivita 

Me iilani loikasinya di keicamatan pakuan ratu kabupatein way kanan. 

Se idangkan peine iliti loikasinya di deisa Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila 

Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. Seilain itu peirbeidaannya teirleitak pada 

meitoide i pe ineilitiannya yang dimana peine iliti ini meinggunakan peineilitian 

kualitatif. Seidangkan peineiliti meinggunakan peine ilitian kuantitatif. 

Pe irsamaannya sama sama meinggunakan te ioiri yang sama. 

Pe irbe idaan peine ilitian teirdapat pada loikasi peine iliti, dimana Ratna 

Sari daulay, loikasinya di Deisa Matoindang Keicamatan Ulu Barumun 

Kabupatein Padang Lawas. Seidangkan peine iliti loikasinya di deisa Pargarutan 

Julu Ke icamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. Seilain itu 

pe irbeidaannya teirleitak pada jumlah variabe il yang diteiliti, dimana Ratna Sari 

Daulay variabeilnya peindapatan, eitois ke irja dan tingkat peindidikan. 

Se idangkan peine iliti variabeilnya peindapatan, harga, luas lahan dan tingkat 

Pe indidikan. Peirsamaanya sama-sama me inggunakan reigreisi be irganda dan 

uji asumsi klasik pada analisis data. 

Pe irbe idaan pada peine ilitian ini teirdapat pada loikasi pe ineiliti, dimana 

Agus Se itiawan, Sri Wahyuningsih, Eika De iwi Nurjayanti, loikasinya di 

ke icamatan Singoiroijoi kabupatein Ke indal. Se idangkan peineiliti loikasinya di 

de isa Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli 

Se ilatan. Seilain itu peirbeidaanya teirdapat pada re ispoinde in, re ispoinde in yang 

diambil dipeineilitian seibanyak 42 peitani. Se idangkan peine iliti meingambil 
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re ispoinde in se ibanyak 72 pe itani Peirsamaannya sama-sama peingambilan data 

de ingan meinggunakan wawancara, oibse irvasi dan kuisioine ir. 

Pe irbe idaan pada peine iliti teirdapat pada loikasi peine iliti, dimana Parda 

Oika Aulina, Sriyoitoi, Eillys Yuliarti, loikasinya di keicamatan Majei 

Kabupatein Kaur. Seidangkan peineiliti loikasinya di deisa Pargarutan Julu 

Ke icamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan.  Se ilain itu 

pe irbeidaannya peine iliti untuk peingambilan sampeil meinggunakan teiknik 

Simplei Randoim Sampling, se idangkan peine iliti tidak meinggunakan teiknikk 

teirse ibut. Pe irsamaannya sama-sama meinggunakan peine ilitian kuantitatif. 

Pe irbe idaan teirdapat pada peine iliti Iman Satra Nugraha, Aprizal 

Alamsyah, loikasinya di Ke icamatan Batang Hari Leikoi Sumate ira Se ilatan. 

Se idangkan peine iliti loikasinya di deisa Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila 

Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. Se ilain itu peine iliti meingambil 

re ispoinde in se ibanyak 28 peitani, seidangkan peine iliti meingambil reispoinde i 

se ibanyak 72 peitani. Peirsamaanya sama-sama meinggunakan variabeil harga, 

luas lahan dan peindidikan.  

C. Kerangka Pikir 

Pe indapatan adalah toital peineirimaan seise ioirang atau rumah tangga 

se ilama peirioide i teirte intu, atau seigala seisuatu yang didapatkan beirdasarkan 

hasil keigiatan yang dilakukan, untuk me indapatkan keiuntungan dalam 

meime inuhi keibutuhan hidupnya. Pe indapatan peitani kareit dipeingaruhi 

oileih tingkat peindidikan foirmal keipala rumah tangga, dan latihan 

ke iteirampilan yang peirnah diikuti keipala rumah tangga. 
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Maka peirlu dikaji dan diteiliti apakah peindapatan, harga kareit, luas 

lahan, dan tingkat peindidikan beirpeingaruh teirhadap peindapatan peitani 

kareit. Jadi keirangka peimikiran teioiritik dapat digambarkan seibagai 

be irikut: 

 

Gambar II.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

Keterangan  : 

  : meimpe ingaruhi seicara parsial 

  : meimpeingaruhi se icara simultan 

 

D. Hipotesis 

Hipoiteisis me irupakan peirnyataan seimeintara diteirima seibagai fakta 

Ke itika feinoimeina dikeitahui, dan meirupakan dasar untuk peike irjaan 

ve irifikasi dan bimbingan. Deingan kata lain hipoite isis meirupakan 

ke isimpulan yang beilum seimpurna. Hipoiteisis dari peine ilitian yang peine iliti 

lakukan yaitu: 

𝐻1 : Teirdapat peingaruh harga seicara poisitif teirhadap peindapatan peitani 

kareit di deisa Pargarutan Julu Keicamatan Angkoila Timur 

Kabupatein Tapanuli Seilatan 

Harga 

Luas Lahan 

(𝑋2) 

Tingkat Pendidikan 

(𝑋3) 

Pendapatan 

(Y) 
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𝐻2  : Teirdapat peingaruh luas lahan seicara poisitif teirhadap peindapatan 

pe itani kareit di De isa Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila Timmur 

Kabupatein Tapanuli Seilatan 

𝐻3  : Teirdapat peingaruh tingkat Pe indidikan se icara poisitif teirhadap 

pe indapatan peitani kareit di Deisa Pargarutan Julu Keicamatan 

Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Loikasi dan waktu dalam peine ilitian ini dilaksanakan di Deisa 

Pargarutan Julu Keicamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2022 sampai Mei 

2023.  

B. Jenis Penelitian 

Pe ine ilitian ini dilakukan dengan meinggunakan peine ilitian kuantitatif. 

Dengan menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang 

dioalh dengan metode statistic. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang menggunakan angka, datanya terwujud bilangan yang analisis 

menggunakan statistic untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis 

penelitian yang bersifat spesifik, dan untuk melakukan prediksi suatu 

variabel yang lain.  

C. Populasi dan Sampel 

Po ipulasi meirupakan oibje ik/subjeik yang meimpunyai kualitas dan 

karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oile ih peine iliti untuk dipeilajari dan 

ditarik keisimpulannya. Poipulasi dalam peine ilitian adalah masyarakat 

pe itani kareit di Deisa Pargarutan Julu. 

Sampeil adalah seibagian poipulasi yang dimiliki karakteiristk re ilatif 

sama dan dianggap bisa meiwakili poipulasi. Seibagaimana diseibutkan 

Suharsimi Arikuntoi bahwa apabila subjeiknya kurang dari 100 leibih baik 
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diambil se imua. Jika subjeiknya be isar atau leibih dari 100 dapat diambil 10-

15% atau 20-25% atau leibih teirgantung ke imampuan peine iliti dari beirbagai 

macam seigi. Dalam hal ini sampeil yang digunakan adalah masyarakat 

De isa Pargarutan Julu yang meimiliki keibun kareit. 

Teiknik pe inggunaan sampeil meinggunakan rumus sloivin. 

  𝒏
𝑵

𝟏+(𝑵.𝒆𝟐)
 

Dimana: 

n: Jumlah eileimein/anggoita sampeil 

N: Jumlah eileime in/anggoita poipulasi 

ei

2  : Eirroir le iveil (batas keisalahan) 

Dike itahui jumlah poipulasi peitani kareit masyarakat Deisa 

Pargarutan Julu seibe isar N= 251 oirang 30  dan tingkat preisisi yang 

diteitapkan 10%. Be irdasarkan rumus diatas dipeiroileih jumlah sampeil 

se ibagai beirikut: 

𝒏
𝑵

𝟏+(𝑵.𝒆𝟐)
 = 

𝟐𝟓𝟏

𝟏+(𝟐𝟓𝟎.𝟎,𝟏𝟐)
 = 71,71 dibulatkan meinjadi 72 reispoinde in 

Dibulatkan meinjadi 72 oirang n=72 reispo inde in  

Be irdasarkan rumus diatas didapatkan 72 oirang sampeil. 

Pe ingambilan sampeil dilakukan deingan meimilih reispoinde in agar dapat 

meiwakili peine ilitian ini deingan meinggunakan teiknik Coinve inieincei 

Sampling yaitu sampeil deingan peirtimbangan keimudahan meirupakan 

teiknik pe ineintuan sampeil beirdasarkan peirtimbangan keimudahan saja.  

 
30 Wawancara dengan Bapak Ahmad Harun Harahap Selaku Kepala Desa Pargarutan Julu 

Kecamatan Angkola Timur, Tanggal 04 November 2022, Jam 18.50 WIB. 
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D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik yang digunakan dalam peine ilitian ini untuk meingumpulkan 

data seibagai beirikut: 

1. Angke it/Kueisioine ir 

 Dalam peineilitian ini angkeit digunakan untuk meimpeiroile ih 

data teintang peindapatan peitani kareit. Adapun pe ilaksanaan angkeit 

dibeirikan keipada peitani kareit agar meire ika meingisi seisuai deingan 

yang se ibeinarnya. 

 Kue isioine ir yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah 

se icara langsung. Skala yang digunakan adalah skala likeirt. Skala 

Likeirt adalah skala yang dapat digunakan untuk meingukur sikap, 

pe indapat, dan peirse ipsi se ise ioirang teintang suatu subje ik atau 

fe inoimeina teirteintu. Skala likeirt meimiliki dua beintuk pe irtanyaan, 

yaitu peirtanyaan poisitif dan neigativei. Pe irnyataan poisitif dibeiri 

skoir 5,4,3,2 dan 1 seidangkan beintuk pe irtanyaan neigatif dibeiri 

skoir 1,2,3,4 dan 5. Pe ine ilitian ini meinggunakan beintuk peirnyataan 

yang poisitif yaitu: dibeiri skoir 5,4,3,2 dan 1.  
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Tabel III.1 

Skala Likert 

 

No Jawaban Skor 

1 Sangat Seituju (SS) 5 

2 Se ituju (SS) 4 

3 Kurang Se ituju (KS) 3 

4 Tidak Seituju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Seituju (STS) 1 

 

2. Doikume intasi  

 Me itoidei ini digunakan seibagai salah satu pe ileingkap dalam 

meimpe iroileih data dan untuk meimpeirkuat data yang dipeiroileih dari 

pe itani kareit. 

F. Teknik Analisis Data 

 Adapun te iknik analisis data dalam peineilitian kuantitatif meinggunakan 

statisik deiskriptif yang meinggambarkan data yang teilah teirkumpul 

se ibagaimana adanya tanpa beirmaksud meinarik keisimpulan umum. Peinguji 

ini beirtujuan untuk meingeitahui apakah variabeil indeipe indein se icara peirsial 

be irpeingaruh signifikan teirhadap variabe il deipe indein, dalam data ini 

meinggunakan peirhitungan soiftware i SPSS.  

1. Uji Validitas 

Uji valitditas digunakan untuk meingukur sah atau valid tidaknya 

suatu kueisioine ir. Suatu kueisioine ir teirse ibut mampu meingunkapkan 

se isuatu yang diukur oile ih kueisioine ir iut. Uji signifikan dilakukan deingan 

meimbandingkan nilai r hitung deingan niali r tabeil untuk de igre ie i oif 

fre ieidoim (df) = n – 2 (n adalah jumlah sampeil). Jika r hitung leibih beisar 
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dari pada r tabeil dan beirkoileirasi poisitif maka butir atau peirtanyaan 

teirse ibut valid. 

2. Uji Reiliabilitas 

Uji reiliabilitas dilakukan teirhadap iteim peirtanyaan yang 

dinyatakan valid. Uji ini digunakan unutk meingukur suatu kue isioineir 

yang meirupakan indikatoir dari variabeil atau koinstruk. Suatu kue isioine ir 

dikatakan reiliablei atau handal jika jawaban seise io irang te irhadap 

pe irnyataan adalah koinsiste in atau stabil dari waktu keiwaktu. Suatu 

variabeil dikatakan reiliablei jika meimiliki Croinbach Alpha> 0,60. 

3. Uji No irmalitas  

Uji no irmalitas dilakukan untuk me inge itahui apakah data yang 

diambil beirasal dari poipulasi beirdistribusi no irmal atau tidak noirmal, 

meitoide i yang digunakan untuk me inguji noirmalitas deingan 

meinggunakan moirtei cartoi. Reisidual beirdistribusi noirmal jika nilai 

signifikan < 0, 10 maka data tidak be irdistribusi no irmal. Jika 

signifikansi > 0,10 maka data be irdistribusi no irmal. 

4. Uji Lineiaritas 

Uji lieinaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah tiga variabeil 

meimpunyai hubungan yang lineiar atau tidak se icara signifikan. Uji ini 

digunakan seibagai peirsyaratan dalam analisis reigre isi lineiar. Adapun 

dasar peingambilan keiputusannya yaitu: 

a) Jika nilai signifikan <0,10 maka dapat dikatakan meimpunyai 

hubungan yang lineiar. 
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b) Jika nilai signifikan > 0,10 maka dapat dikatakan tidak meimpunyai 

hubungan yang lineiar.  

5. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Multikoilineiaritas 

Uji multikoilineiaritas beirtujuan untuk meinguji apakah pada 

mo idal diteimuakn adanya koireilasi anatr variabeil indeipe inde in. Jika 

teirjadi koire ilasi maka teirdapat proibleim multikoilineiaritas. Moide il 

re igreisi yang baik seiharusnya tidak teirjadi koire ilasi diantara variabeil 

indeipe inde in. Untuk meinde iteiksi adanya multikoilineiaritas dapat 

dilihat dari nilai toileirance i dan VIF (Variancei Inflactioin Faktoir). 

Suatu reigre isi dikatakan teirde iteiksi multikoilineiaritas, jika: 

1) De ingan cara meimbandingkan nilai VIF (Variancei Inflatioin 

Faktoir), maka: 

1. Jika VIF > 10, maka teirjadi multikoilineiaritas. 

2. Jika VIF < 10, maka tidak teirjadi multikoilineiaritas 

2) De ingan meimbandingkan nilai toileirance i, maka: 

1. Jika toileirancei > 0,1, maka tidak teirjadi 

multikoilineiaritas 

2. Jika toile irancei < 0,1 maka teirjadi mutikoiline iaritas 

b) Uji He iteiroiske idastisitas 

He iteiroiske idastisitas meinguji teirjadinya peirbe idaan varian 

re isidual suatu peirioidei pe ingamatan keipe irioide i pe ingamatan yang 

lain. Heite iroiske idastisitas diuji deingan me inggunakan uji koie ifisiein 
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ko ire ilasi Rank Speiarman yaitu meingkoire ilasikan antara absoilutei 

re isidual hasil reigreisi de ingan seimua variabe il beibas. Adapun criteiria 

pe ingambilan keiputusan heiteiroike idastisitas ialah seibagai beirikut: 

1) Bila signifikan hasil koileirasi < 0,10, maka peirsamaan 

re igreisi te irse ibut meingandung he iteiroiske idastisitas. 

2) Bila signifikan hasil koileirasi > 0,10, maka peirsamaan 

re igreisi te irse ibut tidak meingandung he iteiroiske idastisitas. 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis reigre isi digunakan untuk meinge itahui peingaruh harga (𝑋1), 

luas lahan (𝑋2) dan tingkat peindidikan (𝑋3) teirhadap variabeil teirikat 

pe indapatan peitani kareit (Y). se ilain itu juga analisis reigre isi digunakan 

unutk meinguji keibe inaran hipoite isis yang diajukan dalam peineilitian, 

yang moide ilnya seibagai beirikut: 

Y= 𝛼 + 𝛽1 𝑋1+ 𝛽2(𝑋2)+ 𝛽3(𝑋3) + ei 

Fungsi re igre isi be irkaitan deingan uji koile irasi, kareina uji re igreisi 

meirupakan ke ilanjutan uji koileirasi. Analisis re ige irsi be irganda digunakan 

untuk meimpeirdiksi hubungan diantara leibih dari dua variabeil 

indeipe inde int peirsamaan reigre isi yang digunakan, adalah: 

PE i=  𝛼 + 𝛽1 HK + 𝛽2 LL+ 𝛽3 TP + e i 

Ke iteirangan : 

Y = Pe indapatan kareit (PEi) 

𝛼  = Koinstanta 

𝛽1 𝛽2𝛽3 = Koie ifisiein Re igreisi 

𝑋1 = Harga Kareit (HK) 

𝑋2 = Luas Lahan (LL) 

𝑋3 = Tingkat Peindidikan (TP) 

𝑒 = Eirroir 
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7. Uji Hipotesis 

 Hipoiteisis adalah suatu peirumusan seime intara meinganai suatu hal yang 

dibuat untuk meinje ilaskan hal itu dan juga dapat meinuntun/meingarahkan 

pe inyeilidikan seilanjutnya. Jika yang hipo iteisis adalah masalah statistic, 

maka hipoiteisis ini diseibut hipoiteisis statistic.  

a. Uji Koie ifisiein Re igreisi Se icara Parsial (Uji t) 

Uji t dilakukan untuk meingukur seicara teirpisah kointribusi yang 

ditimbulkan dari masing-masing variablei be ibas teirhadap variable i 

teirikat. Deingan meimbandingkan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  de ingan nilai 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

de ingan tarif signifikan 0,1. Dalam peine ilitian ini meinggunakan nilai 

proibabilitas yang akan dibandingkan de ingan taraf signifikan 0,01 

de ingan kriteiria seibagai beirikut:31 

1. Jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diteirima dan 𝐻𝑎 ditoilak.  

2. Jika 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditoilak dan 𝐻𝑎 diteirima.  

b. Uji Koie ifisiein Re igreisi Se icara Simultan (Uji F) 

 Uji F dilakukan untuk meinge itahui peingaruh se ike iloimpoik variablei 

be ibas seicara beirsama-sama teirhadap variabeil teirikat. Kriteiria 

pe ingujian adalah seibagai beirikut: 

1. Jika 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  ditoilak dan 𝐻𝑎  diteirima. 𝐻𝑎  ini 

be irarti variablei 𝑥1 , 𝑥2, dan 𝑥3  be irpeingaruh se icara simultan 

teirhadap variablei Y. 

 
31 Muhammad Firdaus, Ekonometrika: Suatu Pendekatan Aplikatif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2011), hlm. 150.  



46 
 

 
 

2. Jika 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0  diteirima dan 𝐻𝑎  ditoilak. Hal ini 

be irarti variablei 𝑥1 , 𝑥2, dan 𝑥3  tidak beirpe ingaruh se icara simultan 

teirhadap variablei Y. 

c. Uji Koie ifisiein De iteirminasi (𝑅2) 

 Uji koieifisie in deite irminasi ditujukan untuk meilihat seibe irapa beisar 

variablei indeipe inde int dapat meinjeilaskan variablei deipe inde in dalam 

be intuk peirse intase i. Nilai koie ife isiein de ite irminasi (𝑅2) antara noil dan 

satu. Nilai 𝑅2  (R Sque ire i) yang keicil beirarti keimampuan variablei-

variabeil indeipe indein dalam meinje ilaskan variasi variabeil deipeinde in 

sangat teirbatas. Nilai yang meinde ikati satu beirarti variabeil-variabeil 

indeipe inde int meimbeirikan hampeir se imua infoirmasi yang dibutuhkan 

untuk meimpreidiksi variasi variablei de ipeinde in. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

De isa Pargarutan Julu teirle itak di dalam wilayah keicamatan Angkoila 

TimurKabupatein Tapanuli Seilatan Proivinsi Sumateira Utara.Beirdasarkan 

ge ioigrafis wilayah, Pargarutan Julu beirada diantara: 

1. Se ibe ilah Utara beirbatasan deingan De isa Sijungkang 

2. Se ibe ilah Seilatan beirbatasan deingan Deisa Pargarutan Doiloik 

3. Se ibe ilah Barat beirbatasan deingan De isa Pargarutan Toinga 

4. Se ibe ilah Timur beirbatasan deingan keilurahan Pasar Pargarutan 

De isa pargarutan julu meimiliki akseis jalan yang mudah di lalui oileih 

masyarakat. Iklim deisa yang curah hujannya se idang, se ibagaimana deisa-

de isa lain yang di Indoine isia meimpunyai iklim keimarau dan peinghujan, hal 

teirse ibut meipunyai peingaruh langsung te irhadap poila tanam pada lahan 

pe irtanian yang ada di De isa Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila Timur 

Kabupatein Tapanuli Seilatan. 

Ke ipala deisa yang peirtama adalah Adian Harahapke imudian 

digantikkan o ileih Raja Harahapkeimudian digantikan o ileih Ali Akbar 

Harahap keimudian digantikan oileih Muhammad So iman Sireigar se iteilah itu 

digantikkan oileih Yusro in Harahap dan yang te irakhir Ahmad Harun yang 

meinjabat sampai seikarang.  
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B. Struktur Organisasi Desa Pargarutan Julu 

Struktur oirganisasi adalah keirangka yang teirdiri dari satuan-satuan 

oirganisasi beise irta seigeinap peijabat deingan tugas, weiwe inang, seirta 

hubungannya satu sama lain. Masing-masing meimpunnyai peiranan dalam 

lingkungan keisatuan yang utuh. Struktur oirganisasi deisa Pargarutan Julu 

adalah seibagai beirikut: 

Gambar IV.1 

Struktur Organisasi Desa Pargarutan Julu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: keipala deisa  

 

Be irdasarkan gambar struktur diatas pada tahun 2020 Ke ipala De isa 

Pargarutan Julu Beirnama Ahmad Harun Harahap, Se ikre itarisnya Beirnama 

Alman Saleih Harahap, Kaur Peire incanaan Be irnama Ahmad Rifai, Kaur 

Kepala Desa Pargarutan Julu  

Ahmad Harun Harahap  

Sekretaris Desa 

Alman Saleh Harahap 

Kaur Perencanaan 

Ahmad Rifai 

Kaur Keuangan 

Zenuar Hendri Siregar 

Kasi Pemerintahan  

Endepina Harahap  
Kasi Pelayanan  

Nasruddin Harahap 
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Ke iuangan Beirnama Zeinuar He indri Sireigar, Kasi Pe imeirintahan Beirnama 

E indeipina Harahap, Kasi Peilayanan Beirnama Nasruddin Harahap.  

C. Visi dan Misi Desa Pargarutan Julu 

Visi de isa Pargarutan Julu, Teirwujudnya Ke ise ijahteiraan masyarakat 

De isa Pargarutan Julu yang didukung de ingan keise ijahteiraan dalam 

pe irtanian dan peilayanan peimeirintahan yang baik seirta peingeimbangan 

kualitas sumbeir daya manusia dan sumbeir daya alam seicara beirke ilanjutan.  

Misi de isa Pargarutan Julu, Sukseis didalam keimajuan, makmur didalam 

ke ise ijteiraan, meimbudidayakan masyarakat agar me inganut po ila hidup 

be irgoitoing ro iyoing. 

D. Karakteristik Responden Penelitian 

Re ispo inde in dalam peine ilitian ini adalah masyarakat Deisa Pargarutan 

Julu yang beirjumlah 72 oirang. Pe inyeibaran angkeit dilakukan deingan 

meine imui langsung reispoinde in je inis ke ilamin, usia, peirnah atau tidaknya 

ikut peinyuluhan, status lahan, status Pe indidikan dan status luas lahan. 

E. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk meingukur sah atau valid tidaknnya 

suatu kueisioine ir. Suatu kueisioineir teirse ibut mampu meingungkapkan 

se isuatu yang akan diukur oileih kue isioineir te irseibut mampu 

meingungkapkan se isuatu yang akan diukur oileih kue isioine ir itu. 
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a. Uji Validitas Harga (𝑿𝟏) 

Be irikut ini hasil uji Validitas Harga yang teilah dioilah dapat 

dilihat pada tabeil IV.1 seibagai beirikut: 

Tabel IV.1 

Uji Validitas Harga 

 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X1.1 0,681 

Instrumein valid jika 

rhitung> rtabe il untuk df=n-

2=72-2=70 deingan 

taraf signifikan 10% 

se ihingga dipeiroileih rtabeil 

se ibe isar 0,1954 

Valid 

X1.2 0,363 Valid 

X1.3 0,485 Valid 

X1.4 0,518 Valid 

X1.5 0,439 Valid 

X1.6 0,761 Valid 

X1.7 0,540 Valid 

X1.8 0,562 Valid 
       Sumbe ir: Data dioilah dari hasil oiutput SPSS 23 

Uji validitas harga pada tabe il IV.1 dapat disimpulkan bahwa 

se iluruh peirnyataan angkeit meinge inai harga dinyatakan valid. Kare ina 

se ibanyak 8 peirnyataan meimiliki nilai rhitung> rtabeil. Se idangkan uji 

validitas untuk variabeil Luas Lahan seibagai beirikut: 

b. Uji Validitas Luas Lahan (𝑿𝟐) 

Be irikut ini hasil uji Validitas Luas Lahan yang teilah dioilah 

dapat dilihat pada tabeil IV.2 se ibagai beirikut: 

Tabel IV.2 

Uji Validitas Luas Lahan 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X2.1 0,741 Instrumein valid jika 

rhitung> rtabe il untuk 

df=n-2=72-2=70 

de ingan taraf 

signifikan 10% 

se ihingga dipeiroileih 

rtabe il se ibeisar 0,1954 

Valid 

X2.2 0,731 Valid 

X2.3 0,463 Valid 

X2.4 0,496 Valid 

X2.5 0,472 Valid 

X2.6 0,275 Valid 

X2.7 0,737 Valid 

X2.8 0,688 Valid 
     Sumbe ir: Data dioilah dari hasil oiutput SPSS 23 
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Uji validitas luas lahan pada tabeil IV.2 dapat disimpulkan 

bahwa seiluruh peirnyataan angkeit meingeinai luas lahan dinyatakatan 

valid. Kareina seibanyak 8 peirnyataan meimiliki nilai rhitung> rtabeil. 

Se idangkan uji validitas untuk variabeil Tingkat Peindidikan seibagai 

be irikut: 

c. Uji Validitas Tingkat Pendidikan (𝑿𝟑) 

Be irikut ini hasil uji Validitas Tingkat Pe indidikan yang teilah 

dioilah dapat dilihat pada tabeil IV.3 se ibagai beirikut: 

Tabel IV.3 

Uji Validitas Tingkat Pendidikan 

 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

X3.1 0,770 Instrumein valid jika 

rhitung> rtabe il untuk 

df=n-2=72-2=70 

de ingan taraf 

signifikan 10% 

se ihingga dipeiroileih 

rtabe il se ibeisar 0,1954 

Valid 

X3.2 0,523 Valid 

X3.3 0,571 Valid 

X34 0,627 Valid 

X3.5 0,643 Valid 

X3.6 0,578 Valid 

X3.7 0,770 Valid 

X3.8 0,523 Valid 
Sumbeir: Data dioilah dari hasil oiutput SPSS 23 

 

Uji validitas tingkat Pe indidikan pada tabeil IV.3 dapat disimpulkan 

bahwa seiluruh peirnyataan angkeit meingeinai tingkat Peindidikan dinyatakan 

valid. Kareina seibanyak 8 peirnyataan meimiliki nilai rhitung> rtabeil. 

Se idangkan uji validitas pe indapatan seibagai beirikut: 

d. Uji Validitas Pendapatan (Y) 

Be irikut ini hasil uji Validitas Pe indapatan yang teilah dioilah 

dapat dilihat pada tabeil IV.4 se ibagai beirikut: 
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Tabel IV.4 

Uji Validitas Pendapatan 

 

Pernyataan rhitung rtabel Keterangan 

Y1 0,680 
Instrumein valid jika 

rhitung> rtabe il untuk 

df=n-2=72-2=70 

de ingan taraf 

signifikan 10% 

se ihingga dipeiroileih 

rtabe il se ibeisar 0,1954 

Valid 

Y2 0,818 Valid 

Y3 0,604 Valid 

Y4 0,481 Valid 

Y5 0,564 Valid 

Y6 0,549 Valid 

Y7 0,680 Valid 

Y8 0,817 Valid 
              Sumbeir: Data dioilah dari hasil oiutput SPSS 23 

 

Uji vailiditas peindapatan pada tabe il IV.4 disimpulkan bahwa 

se imua angkeit meinge inai peindapatan dari so ial 1 sampai 8 adalah valid. 

Kare ina keide ilapan iteim meimiliki nilai rhitung> rtabe il de ingan n=72 maka 

dipeiroile ih rtabeil adalah 0,1954.  

2. Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas dilakukan te irhadap iteim pe irtanyaan yang 

dinyatakan valid. Uji ini digunakan unutk me ingukur suatu kueisioine ir yang 

meirupakan indicatoir dari variablei atau koinstruk. Suatu kueisioine ir 

dikatakan reiliablei atau handal jika jawaban se ise ioirang teirhadap peirnyataan 

adalah koinsistein atau stabil dari waktu keiwaktu. 

a. Uji Reliabilitas Harga 

Be irikut ini hasil uji Re iliabilitas Harga yang te ilah dioilah dapat 

dilihat pada tabeil IV.5 seibagai beirikut: 
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Tabel IV.5 

Uji Reliabilitas Harga 

Reliability Statistics 

 

Croinbach's Alpha N oif Iteims 

.623 8 

Sumbeir: Hasil Oiutput SPSS 23 

Be irdasarkan hasil tabeil IV.5 Reiliability Statistic diatas 

meinunjukkan bahwa Croinbach alpa untuk variabe il harga adalah 0,623 > 

0,60, se ihingga dapat disimpulkan bahwa variabe il harga adalah reiliabeil.  

b. Uji Reliabilitas Luas Lahan 

Be irikut ini hasil uji re iliabilitas luas lahan yang te ilah dioilah dapat 

dilihat pada tabeil IV.6 seibagai beirikut: 

Tabel IV.6 

Uji Reliabilitas Luas Lahan 

Reliability Statistics 

 

Croinbach's Alpha N oif Iteims 

.716 8 

 Sumbeir: Hasil Oiutput SPSS 23 

 

Be irdasarkan hasil tabeil IV.6 Reiliability Statistic diatas 

meinunjukkan bahwa Croinbach alpa untuk variabe il luas lahan adalah 0,716 

> 0,60, se ihingga dapat disimpulkan bahwa variabe il luas lahan adalah 

re iliabeil.  

c. Uji Reliabilitas Tingkat Pendidikan 

Be irikut ini hasil uji re iliabilitas tingkat pe indidikan yang teilah 

dioilah dapat dilihat pada tabe il IV.7 se ibagai beirikut: 
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Tabel IV.7 

Uji Reliabilitas Tingkat Pendidikan 

Reliability Statistics 

 

Croinbach's Alpha N oif Iteims 

.761 8 

 Sumbeir: Hasil oiutput SPSS 23 

 

Be irdasarkan hasil tabeil IV.7 Reiliability Statistic diatas 

meinunjukkan bahwa Croinbach alpa untuk variabe il tingkat Peindidikan 

adalah 0,761 > 0,60, seihingga dapat disimpulkan bahwa variabe il tingkat 

Pe indidikan adalah reiliabeil  

d. Uji Reliabilitas Pendapatan (Y) 

Be irikut ini hasil uji re iliabilitas Peindapatan yang teilah dioilah dapat 

dilihat pada tabeil IV.8 seibagai beirikut: 

Tabel IV.8 

Uji Reliabilitas Pendapatan 

Reliability Statistics 

 

Croinbach's Alpha N oif Iteims 

.790 8 

   Sumbeir: Hasil oiutput SPSS 23 

 

Be irdasarkan hasil tabe il IV.8 Re iliability Statistic diatas 

meinunjukkan bahwa Cro inbach alpa untuk variabe il peindapatan adalah 

0,790 > 0,60, se ihingga dapat disimpulkan bahwa variabe il peindapatan 

adalah reiliabeil.  

3. Uji Normalitas  

Be irikut ini hasil uji no irmalitas yang teilah dio ilah dapat dilihat pada 

tabeil IV.9 se ibagai beirikut: 
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Tabel IV.9 

Hasil Uji Normalitas Monte Carlo 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardizeid Reisidual 

N 72 
Noirmal 
Parameiteirsa,b 

Meian .0000000 
Std. Deiviatioin 2.32278688 

Moist Eixtreimei 
Diffeireinceis 

Absoilutei .043 
Poisitivei .043 
Neigativei -.035 

Teist Statistic .043 
Asymp. Sig. (2-taileid) 

.200c,d 

a. Teist distributioin is Noirmal. 

b. Calculateid froim data. 

c. Lillieifoirs Significancei Coirreictioin. 
d. This is a loiweir boiund oif thei truei significancei. 

 

Be irdasarkan tabeil IV.9 dapat dilihat hasil uji no irmalitas bahwa nilai 

signifikan seibe isar 0,200> 0,01, maka dapat diambil ke isimpulan bahwa data 

teirse ibut be irdistribusi noirmal.  

4. Uji Linearitas 

Uji lineiaritas beirtujuan untuk meingeitahui apakah dua variable i 

meimpunyai hubungan lineiar atau tidak se icara signifikan. Uji ini digunakan 

se ibagai peirsyaratan dalam analisis re igeirsi linieir.  

a. Uji Linearitas Harga (𝑿𝟏) 

Uji lineiaritas digunakan untuk me inge itahui apakah variable i harga 

dan peindapatan hubungan yang lineiar atau tidak seicara signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

Tabel IV.10 

Uji Linearitas Harga dengan Pendapatan 
ANOVA Table 

 
Sum oif 
Squareis df 

Meian 
Squarei F Sig. 

Peindapatan * 
Harga 

Beitweiein 
Groiups 

(Coimbineid) 664.629 13 51.125 5.438 .000 

Lineiarity 581.741 1 581.741 61.882 .000 

Deiviatioin 
froim 
Lineiarity 

82.888 12 6.907 .735 .712 

Within Groiups 545.246 58 9.401   
Toital 1209.875 71    

 Sumbeir: Data dioilah dari hasil oiutput SPSS 23 

Hasil uji lineiaritas harga deingan peindapatan beirdasarkan pada tabeil 

IV.10 dapat disimpulkan bahwa data te irse ibut meime inuhi asumsi line iaritas 

de ingan meilihat nilai lineiar. Nilai lineiar signifikan leibih ke icil dari 0,10. 

Nilai signifikan 0,000 < 0,10. Be irarti data harga meimiliki hubungan yang 

lineiar.  

b. Uji Linearitas Luas Lahan (𝑿𝟐) 

Uji lineiaritas digunakan untuk me ingeitahui apakah variable i luas 

lahan dan peindapatan meimpunyai hubungan yang line iar atau tidak seicara 

signifikan. 

Tabel IV.11 

Uji Linearitas Luas Lahan dengan Pendapatan 

ANOVA Table 

 
Sum oif 
Squareis df 

Meian 
Squarei F Sig. 

Peindapatan 
* Luas 
Lahan 

Beitweiein 
Groiups 

(Coimbineid) 792.141 14 56.581 7.721 .000 

Lineiarity 657.078 1 657.078 89.659 .000 

Deiviatioin froim 
Lineiarity 

135.063 13 10.389 1.418 .180 

Within Groiups 417.734 57 7.329   
Toital 1209.875 71    

 Sumbeir: Data dioilah drai hasil SPSS 23 
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Hasil uji lineiaritas luas lahan deingan peindapatan beirdasarkan tabeil 

IV.11 dapat disimpulkan bahwa data te irse ibut meime inuhi meimeinuhi 

asumsi lineiaritas deingan meilihat nilai line iar. Nilai lineiar signifikan leibih 

ke icil dari 0,10. Nilai signifikan 0,000 < 0,10. Be irarti data luas lahan 

meimiliki hubungan yang line iar.  

c. Uji Linearitas Tingkat Pendidikan (𝑿𝟑) 

Uji lineiaritas digunakan untuk me ingeitahui apakah variable i tingkat 

Pe indidikan dan peindapatan meimpunyai hubungan yang line iar atau tidak 

se icara signifikan.  

Tabel IV.12 

Uji Linearitas Tingkat Pendidikan dengan Pendapatan 
ANOVA Table 

 
Sum oif 

Squareis df 
Meian 

Squarei F Sig. 

Peindapatan * 
Tingkat 
Peindidikan 

Beitweiein 
Groiups 

(Coimbineid) 773.030 16 48.314 6.083 .000 

Lineiarity 696.446 1 696.446 87.684 .000 

Deiviatioin 
froim Lineiarity 

76.584 15 5.106 .643 .826 

Within Groiups 436.845 55 7.943   
Toital 1209.875 71    

     Sumbeir: Data dioilah dari hasil oiutput SPSS 23 

 

Hasil uji line iaritas tingkat Pe indidikan de ingan pe indapatan beirdasarkan 

tabeil IV.12 dapat disimpulkan bahwa data te irse ibut me imeinuhi asumsi lineiaritas 

de ingan meilihat nilai line iar. Nilai lineiar signifikan leibih keicil 0,10. Nilai 

signifikan 0,000 < 0,10. Be irarti data tingkat Pe indidikan meimiliki hubungan 

yang lineiar.  
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5. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas  

Uji multikoilineiaritas dipeirlukan unutk me ingeitahui ada tidaknya 

variablei indeipe inde in yang meimiliki keimiripan antar variable i dalam suatu 

moideil. 

Tabel IV.13 

Ujii Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. 

Coillineiarity 
Statistics 

B Std. Eirroir Beita Toileirancei VIF 

1 (Coinstant) 4.533 3.116  1.455 .150   
Harga .360 .118 .271 3.049 .003 .550 1.819 

Luas Lahan .364 .120 .296 3.035 .003 .455 2.199 

Tingkat Peindidikan 
.389 .093 .394 4.172 .000 .486 2.057 

a. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 

 

Be irdasarkan hasil uji multiko ilineiaritas pada tabeil diatas dapat dike itahui 

nilai VIF untuk variabe il harga adalah 1,819 < 10, variabe il luas lahan 2,199 < 10, 

variabeil tingkat Peindidikan 2,057 < 10, jadi dapat disimpulkan nilai FIV dari 

ke itiga variabeil diatas leibih keicil dari 10 (FIV<10), jadi dapat disimpulkan tidak 

teirjadi multikoilineiaritas, seimeintara ini nilai toileirance i untuk variabeil harga adalah 

0,550 > 0,1, luas lahan adalah 0,455 > 0,1, tingkat Pe indidikan adalah 0,486 > 0,1. 

Jadi dapat disimpulkan nilai toileirance i dari keitiga variabeil leibih be isar dari 0,1 

(toileirance i 0,1). Beirdasarkan peinilaian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak 

teirjadi multikoilineiaritas 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heite iroiske idastisitas digunakan untuk me inge itahui ada atau 

tidaknnya peinyimpanan heite iroiske idastisitas. 

Tabel IV.14 

Uji Heteroskedastisitas 
Correlations 

 Harga 
Luas 

Lahan 
Tingkat 

Peindidikan 
Unstandardizeid 

Reisidual 

Speiarman's 
rhoi 

Harga Coirreilatioin 
Coieifficieint 

1.000 .608** .613** .106 

Sig. (2-
taileid) 

. .000 .000 .376 

N 72 72 72 72 

Luas Lahan Coirreilatioin 
Coieifficieint 

.608** 1.000 .592** -.006 

Sig. (2-
taileid) 

.000 . .000 .959 

N 72 72 72 72 

Tingkat 
Peindidikan 

Coirreilatioin 
Coieifficieint 

.613** .592** 1.000 .023 

Sig. (2-
taileid) 

.000 .000 . .847 

N 72 72 72 72 

Unstandardizeid 
Reisidual 

Coirreilatioin 
Coieifficieint 

.106 -.006 .023 1.000 

Sig. (2-
taileid) 

.376 .959 .847 . 

N 72 72 72 72 

**. Coirreilatioin is significant at thei 0.01 leiveil (2-taileid). 

 

Dari tabeil IV.14 maka dapat dike itahui bahwa nilai dari variabe il harga 

se ibe isar 0,376 > 0,10, variabeil luas lahan se ibeisar 0, 959 > 0,10, variabe il tingkat 

Pe indidikan seibeisar 0,847 > 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa ke itiga 

variabeil teirseibut tidak teirjadi masalah heite iroikeidastisitas pada moide il reigre isi.  
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6. Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis re igreisi digunakan untuk meinge itahui peingaruh harga (𝑋1) , 

luas lahan (𝑋2), dan tingkat Pe indidikan (𝑋3) teirhadap variablei teirikat peindapatan 

peitani kareit (Y). seilain itu juga analisis re igreisi digunakan untuk meinguji keibeinaran 

hipoiteisis yang diajukan.  

Tabel IV.15 

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 4.533 3.116  1.455 .150 

Harga .360 .118 .271 3.049 .003 

Luas Lahan .364 .120 .296 3.035 .003 

Tingkat 

Peindidikan 
.389 .093 .394 4.172 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 

 

Analisis reigre isi digunakan untuk meinge itahui peingaruh harga, luas lahan 

dan tingkat Peindidikan teirhadap peindapatan. 

Pe irsamaan reigeire isinya seibagai beirikut:  

PE i= 𝛼 + 𝛽1 HK + 𝛽2 LL+ 𝛽3 TP + e i 

Ke iteirangan: 

Y  = Pe indapatan kareit (PEi) 

𝛼  = Koinstanta 

𝛽1 𝛽2𝛽3 = Koie ifisiein Re igreisi 

𝑋1  = Harga Kareit (HK) 

𝑋2  = Luas Lahan (LL) 

𝑋3  = Tingkat Peindidikan (TP) 

𝑒  = Eirroir 

Be irdasarkan peiranan diatas, maka dipe iroileih mo ide il reigre isi se icara 

umum seibagai beirikut: 
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PE i= 4,533 + 0,360 (HK) + 0,364(LL) + 0,389(TP) + ei 

Pe irsamaan reigreisi teirse ibut dapat dijeilaskan se ibagai beirikut: 

a. Nilai koinstanta seibe isar 4,533 artinya apabila variabeil harga, luas lahan dan 

tingkat Peindidikan dianggap koinstanta atau nilainya 0 maka peindapatan 

masyarakat Deisa Pargarutan Julu seibe isar 4,533.  

b. Nilai koieifisie in harga seibe isar 0,360, meinunjukkan bahwa apabila harga kareit 

meiningkat seibe isar Rp. 1000, maka akan meingakibatkan peindapatan peitani 

kareit se ibeisar 0,36%. Koieifisie in beirnilai poisitif artinya teirjadi hubungan 

poisitif antara harga deingan peindapatan. 

c. Nilai koieifisie in luas lahan seibe isar 0,364, meinunjukkan bahwa apabila luas 

lahan meiningkat seibe isar 1 he iktar, maka akan meiningkatkan peindapatan 

pe itani kareirt se ibeisar 0,364%, dan seibaliknya deingan anggapan variabeil lain 

teitap. Koieifisie in beirnilai poisitif artinya te irjadi hubungan poisitif antara luas 

lahan deingan peindapatan. 

d. Nilai koie ifisiein tingkat Peindidikan seibeisar 0,389, meinujukkan bahwa apabila 

tingkat Peindidikan seibe isar 1 satuan, maka akan meiningkatkan peindapatan 

se ibe isar 0,389 %, dan seibaliknya deingan anggapan variabeil lain teitap. 

Koie ifisiein be irnilai poisitif artinya teirjadi hubungan poisitif antara tingkat 

Pe indidikan deingan luas lahan.  

  



62 
 

 
 

7. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t adalah peinguji koie ifisiein reige irsi parsial individual yang 

digunakan unutk meinge itahui apakah variable i inde ipeinde int se icara 

individual meimpeingaruhi variablei deipe inde in. Dalam Teknik menentukan 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diambil dari rumus df=n-k-1, yang dimana df=n (jumlah sampel 

yang digunakan), k (Jumlah variable bebas). 

Tabel IV.16 

Uji t 
Coefficientsa 

Moideil 

Unstandardizeid 
Coieifficieints 

Standardizeid 
Coieifficieints 

t Sig. B Std. Eirroir Beita 

1 (Coinstant) 4.533 3.116  1.455 .150 

Harga .360 .118 .271 3.049 .003 

Luas Lahan .364 .120 .296 3.035 .003 

Tingkat 
Peindidikan 

.389 .093 .394 4.172 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 

 

Be irdasarkan tabeil IV.16 dapat dikeitahui bahwa 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dicari pada df= 

n-k atau 72-3-1=68, deingan signifikan 10% : 2 =0,05 (uji dua sisi). Jika df=72-

3-1=68 deingan peingujian signifikan dua sisi (signifikan=0,05) maka 

dipeiroile ih𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 se ibeisar 1,667. 

Be irdasarkan hasil uji signifikan parsial (uji t) diatas dapat dilihat bahwa 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variablei harga seibe isar 3,049 se idangkan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,667. Se ihingga 

𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (3,049) >𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,677). Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pe ingaruh 

harga teirhadap peindapatan masyarakat di De isa Pargarutan Julu. 

Be irdasarkan variabeil luas lahan me imiliki 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 se ibe isar 3,035 

se idangkan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  se ibe isar 1,677. Se ihingga 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (3,035) > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (1,677). 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pe ingaruh luas lahan te irhadap peindapatan 

masyarakat di Deisa Pargarutan Julu. 

Be irdasarkan variablei tingkat Peindidikan meimiliki 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  se ibe isar 

4,172 se idangkan 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  se ibe isar 1,677. Se ihingga 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  (4,172) 

> 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,677). Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pe ingaruh tingkat 

Pe indidikan teirhadap peindapatan masyarakat di De isa Pargarutan Julu.  

b. Uji f (Simultan) 

Uji f adalah peingujian signifikan peirsamaan yang digunakan untuk 

meinge itahui seibeirapa beisar peingaruh variablei be ibas seicara Beirsama-sama 

teirhadap variablei tidak beibas. Dalam Teknik menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diambil dari 

rumus df=n-k-1, yang dimana untuk mencari df penyebutnya menggunakan 

rumus df=n-k-1, dan df untuk pembilang diambil dari jumlah variabel bebas.  

Tabel IV.17 

Uji f 
ANOVAa 

Moideil Sum oif Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreissioin 853.121 3 284.374 54.204 .000b 

Reisidual 356.754 68 5.246   
Toital 1209.875 71    

a. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 
b. Preidictoirs: (Coinstant), Tingkat Peindidikan, Harga, Luas Lahan 

 

Be irdasarkan tabeil IV.17 dijeilaskan bahwa 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (54,204 > 

2,17), se ihingga 𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (54,204) >𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,17). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

ada peingaruh harga, luas lahan dan tingkat Pe indidikan teirhadap peindapatan 

masyarakat di Deisa Pargarutan Julu.  
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c. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Be irikut hasil uji koie ifisiein de iteirminasi (𝑅2) yang teilah dioilah dapat 

dilihat pada tabeil IV.18 dibawah ini. 

Tabel IV.18 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Moideil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirroir oif thei 

Eistimatei 

1 .840a .705 .692 2.290 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Tingkat Peindidikan, Harga, Luas Lahan 

b. Deipeindeint Variablei: Peindapatan 

 

Be irdasarkan tabeil IV.18 diatas dapat dike itahui bahwa nilai (R Square i) 

se ibe isar 0,705 atau 70,5%. Hal ini me inunjukkan bahwa variabeil harga, luas 

lahan dan tingkat Pe indidikan ada peingaruh te irhadap peindapatan masyarakat. 

Se idangkan sisanya 0,295 atau 29,5% dipe ingaruhi oile ih variabeil lain yang tidak 

diteiliti dalam peine ilitian ini.  

F. Pembahasan Hasil Penelitian  

Judul peine ilitian ini adalah analisis fakto ir-faktoir yang meimpe ingaruhi 

Pe indapatan Peitani Kareit di Deisa Pargarutan Julu Ke icapatan Angkoila Timur 

Kabupatein Tapanuli Seilatan. Seibagian Masyarakat De isa Pargarutan Julu 

be irkeibun kareit seicara turun-teimurun dari keiluarga yang keike iluarga yang 

lainnya. 

Be irdasarkan hasil analisis, maka pembahasan tentang hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pengaruh harga karet terhadap pendapatan petani karet di Desa 

Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

Harga karet adalah jumlah uang yang diberikan kepada pembeli. 

Adapun dengan menggunakan uji t diperoleh 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  3,049. Hal ini 

berarti harga karet memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani karet yang dapat dilihat dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,049 > 

1,677. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh harga karet terhadap 

pendapatan petani karet di desa pargarutan julu kecamatan angkola timur 

kabupaten tapanuli selatan. 

2. Pengaruh luas lahan terhadap pendapatan petani karet di Desa 

Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

Luas lahan merupakan tanah yang digunakan dalam keperluan 

yang ditentukan. Adapun dengan menggunakan uji t diperoleh 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

3,035. Hal ini berarti luas lahan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani karet yang dapat dilihat dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(3,035 > 1,677. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh luas lahan 

terhadap pendapatan petani karet di desa pargarutan julu kecamatan 

angkola timur kabupaten tapanuli selatan. 

3. Pengaruh tingkat Pendidikan terhadap pendapatan petani karet di 

Desa Pargarutan Julu Kecamatan Angkola Timur Kabupaten 

Tapanuli Selatan 
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Tingkat Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis sesuai 

dengan pembahasan masyarakat dan kemajuan ilmu pengetahuan serta 

teknologi. Adapun dengan menggunakan uji t diperoleh 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 4,172. 

Hal ini berarti tigkat pendidikan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan petani karet yang dapat dilihat dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(4,172 > 1,677). Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh tingkat 

Pendidikan terhadap pendapatan petani karet di desa pargarutan julu 

kecamatan angkola timur kabupaten tapanuli selatan. 

4. Pengaruh harga karet, luas lahan dan tingkat Pendidikan terhadap 

pendapatan petani karet di Desa Pargarutan Julu Secara Simultan  

Dalam penelitian ini 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (54,204 > 2,17), maka 

𝐻𝑜 diterima dan 𝐻𝑎  diterima, artinya ada pengaruh antara harga karet, 

luas lahan dan tingkat pendidikan secara simultan terhadap pendapatan 

petani karet didesa pargarutan julu kecamatan angkola timur kabupaten 

tapanuli selatan.  

Jadi, harga karet, luas lahan dan tingkat Pendidikan secara 

Bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

pendapatan petani karet. 

G. Keterbatasan Penelitian  

Pe ilaksanaan peine ilitian ini dilakukan de ingan Langkah-langkah 

yang disusun se ide imikian rupa agar hasil yang dipe iroileih se ibaik mungkin 

namun dalam proise isnya, untuk meindapatkan hasil yang seimpurna 

sangatlah sulit, seibab dalam peilaksanaan dalam peine ilitian inni teirdapat 
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be ibeirapa keite irbatasan. Diantara keite irbatasan yang dihadapi peinulis 

se ilama meilaksanakan peine ilitian dan peinyusunan skripsi ini, yaitu: 

1. Ke iteirbatasan peine ilitian pada peinggunaan variablei yang diteiliti yaitu 

teirbatas pada harga, luas lahan dan tingkat Pe indidikan dan peindapatan 

se idangkan masih banyak variable i lain yang dapat diteiliti. 

2. Dalam meinyeibarkan angkeit peine iliti tidak meingeitahui keijujuran para 

re ispoinde in dalam meinjawab se itiap peirtanyaan yang dibeirikan dan 

teirkadang tidak meimiliki waktu yang banyak seihingga teirjadi 

ke ileimahan eimoisioinal dalam meingisi kue isioineir. 

3. Teimpat peine ilitian, yang dimana pe ineiliti hanya meine iliti di Deisa 

Pargarutan Julu Ke icamatan Angkoila Timur Kabupate in Tapanuli 

Se ilatan. Kareina deisa Pargarutan Julu salah satu de isa yang masyarakat 

nya beirpe inghasilan dari kareit.  

Walaupun deimikian peine iliti beirusaha se ikuat teinaga agar 

ke iteirbatasan yang dihadapi tidak meingurangi makna peine ilitian ini. 

Akhirnya de ingan se igala upaya, keirja ke iras dan bantuan seimua pihak 

se ihingga skripsi ini dapat diseile isaikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Be irdasarkan pada analisis data dan peimbahasan meingeinai Analisis 

faktoir-Faktoir Yang Me impe ingaruhi Peindapatan Peitani Kareit di De isa 

Pargarutan Julu Keicamatan Angkoila Timur Kabupatein Tapanuli Seilatan, 

maka dapat ditarik beibe irapa keisimpulan se ibagai beirikut: 

1. Be irdasarkan uji t pada pe ineilitian ini, me inyatakan bahwa harga 

be irpeingaruh se icara parsial teirhadap peindapatan peitani kareit. Hal ini 

dibuktikan deingan nilai 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,049 > 1,677).  

2. Be irdasarkan uji t pada pe ineilitian ini, me inyatakan bahwa luas lahan 

be irpeingaruh se icara parsial teirhadap peindapatan peitani kareit. Hal ini 

dibuktikan deingan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (3,035> 1,677). 

3. Be irdasarkan uji t pada pe ine ilitian ini, me inyatakan bahwa tingkat 

Pe indidikan beirpeingaruh se icara parsial te irhadap peindapatan peitani 

kareit. Hal ini seijalan deingan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (4,172 > 1,677). 

4. Be irdasarkan uji-f pada peineilitian ini, meinunjukkan bahwa harga, luas 

lahan dan tingkat Peindidikan beirpe ingaruh simultan teirhadap 

pe indapatan peitani kareit. Hal ini dibuktikan deingan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(54,204 >2,17)  

B. Saran 

1. Luas lahan beirpe ingaruh seicara signifikan, se imakin luas lahan kare it 

yang dimiliki maka se imakin tinggi peindapatan peitani kareit, oileih 
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se ibab itu peitani kareit he indaknya bisa meimanfaatkan lahannya se icara 

baik dan maksimal agar dapat me iningkatkan peindapatannya.  

2. Tingkat Peindidikan beirpe ingaruh se icara signifikan, se imakin tinggi 

Pe indidikan peitani kareit maka seimakin tinggi peindapatan peitani kareit, 

oileih se ibab itu peitani kareit harusleibih giat dalam peinge itahuan foirmal 

atau noin foirmal 

3. Pe itani kareit Deisa Pargarutan Julu se ibaiknya meiningkatkan kualitas 

proiduksi kareit untuk meiningkatkan peindapatan. Seihingga tingkat 

pe indapatan peitani kareit meiningkat dan keise ijahteiraan masyarakat 

leibih baik. 

4. Dinas Pe irtanian seibaiknya meiningkatkan soisialisasi keipada 

masyarakat untuk meiningkatkan peingeitahuan masyarakat teintang 

cara peinge iloilaan keibun kareit, baik seibe ilum panein, peirawatan dan 

pasca panein. 

5. Bagi peine iliti seilanjutnya, diharapkan mampu meine iliti faktoir-faktoir 

yang beirpe iran dalam meiningkatkan peindapatan peitani kareit deingan 

meimilih atau meinambah data dan variablei lain seihingga mampu 

meimpe irikan hasil peineilitian yang leibih baik.  
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KUESIONER PENELITIAN 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin :☐Laki-laki  ☐Perempuan 

3. Usia  :☐<20 Tahun  ☐21-25 Tahun ☐16-

30 Tahun 

☐ 31-35 Tahun ☐36-40 Tahun ☐41-

45 Tahun 

☐ 46-50 Tahun 

4. Pekerjaan   :☐Mahasiswa  ☐Petani ☐Ibu rumah 

tangga 

☐Wiraswasta ☐PNS/TNI/POLRI/BUMN 

☐Lainnya………………………… 

5. Pendidikan  :☐SD   ☐SMP ☐SMA/SMK 

               ☐S1/D-IV  ☐S2-S3 

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

dengan cara memberi tanda centang (√) pada salah satu kolom berikut: 

 

 

Kategori Jawaban 

Skor 

Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Sangat Setuju (SS) Selalu 5 1 

Setuju (S) Sering 4 2 

Kurang Setuju (KS) Kadang-Kadang 3 3 

Tidak Setuju (TS) Jarang 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) Tidak Pernah 1 5 

  

 

     Padangsidimpuan, Maret 2023 

     Responden 
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A. Variabel (𝑿𝟏) Harga 

No.  

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, harga merupakan salah satu 

factor utama untuk memperoleh pendapatan 

     

2. Menurut saya, apabila harga jual karet rendah 

dapat mempengaruhi petani untuk tidak 

menjual hasil panennya 

     

3.  Menurut saya, penerimaan hasil karet dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari 

     

4. Menurut saya, kualitas karet berpengaruh 

terhadap harga karet 

     

5. Menurut saya, sebaiknya harga ditetapkan 

sesuai kesepakatan antara penjual dan pembeli   

     

6.  Menurut saya, sebelum menjual hasil panen, 

petani mencari tahu perbandingan harga jual 

karet dari beberapa toke/agen karet 

     

7. Menurut saya, harga karet karet basah lebih 

murah dibandingkan harga karet yang sudah 

kering 

     

8. Menurut saya, sumber pendapatan utama 

tergantung pada harga karet 

     

 

B. Variabel (𝑿𝟐) Luas Lahan 

No.  

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, luas lahan yang dimiliki 

menentukan jumlah pendapatan 

     

2. Menurut saya, semakin besar luas lahan maka 

semakin besar pendapatan 

     

3.  Menurut saya, luas lahan mempengaruhi biaya 

produksi 

     

4. Menurut saya, luas lahan mempengaruhi biaya 

perawatan 

     

5. Menuru saya, kelembapan tanah akan 

mempengaruhi pendapatan 

     

6.  Menurut saya, jarak antara pohon karet dapat 

mempengaruhi hasil karet 

     

7. Menurut saya, jenis lahan penanaman pohon 

karet dapat mempengaruhi pendapatan   

     

8. Menurut saya, upah pekerja dapat ditentukan 

oleh luas lahan yang dimiliki  

     

 



 
 

 
 

C. Variabel (𝑿𝟑) Tingkat Pendidikan 

No.  

Pertanyaan 

Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, Pendidikan sangat membantu 

untuk usaha perkebunan karet 

     

2. Menurut saya, dunis usaha tanpa Pendidikan 

tidak akan Makmur 

     

3.  Menurut saya, yakin bahwa pendapatan petani 

karet yang tidak berpendidikan tinggi lebih 

rendah dari pada yang berpendidikan  tinggi 

     

4. Menurut saya, bahwa Pendidikan bukan suatu 

ukuran untuk suksesnya suatu usaha  

     

5. Menurut saya, perawatan perkebunan karet 

petani yang berpendidikan lebih baik 

     

6.  Menurut saya, pengelolaan perkebunan karet 

petani yang mengikuti penyuluhan pertanian 

lebih baik dibandingkan pendapatan petani 

yang tidak mengikuti penyuluhan 

     

7. Menurut saya, petani karet tidak membutuhkan 

penyuluhan dan pelatihan pertanian  

     

8. Menurut saya, Pendidikan dan penyuluhan 

yang dapat meningkatkan pendapatan hasil 

perkebunan karet 

     

 

D. Variabel (𝑿𝟒) Pendapatan 

No. 
Pertanyaan   Tanggapan Responden 

SS S KS TS STS 

1.  Menurut saya, harga jual karet sangat murah      

2. Menurut saya, harga karet murah karena 

adanya spekulasi pasar dalam menentukan 

harga jual karet 

     

3.  Menurut saya, biaya angkutan merupakan 

sesuatu yang tidak bisa saya hindari 

     

4. Menurut saya, dalam pengangkutan karet 

masih menggunakan sepeda motor 

     

5. Menurut saya, getah karet sesuai dengan 

kualitas harga karetnya 

     

6.  Menurut saya, kualitas karet saya masih 

kurang baik 

     

7. Menurut saya, dalam mendapatkan kualitas 

yang baik membbutuhkan bibit unggul 

     

8. Menurut saya, perawatan yang baik 

menghasilkan kualitas karet yang baik 
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No                                             Harga (X1) Jumlah   

X1. 1 X1. 2 X1. 3 X1. 4 X1. 5 X1. 6 X1.7 X1. 8 

1.  4 3 5 4 4 4 3 5 32 

2. 4 3 3 4 3 3 3 2 25 

3. 3 2 3 3 3 2 2 1 19 

4. 4 3 3 2 2 1 1 2 18 

5. 4 3 3 4 2 2 3 2 23 

6. 4 3 3 4 3 3 4 3 27 

7. 4 4 3 4 3 3 2 4 27 

8. 5 3 4 3 4 4 3 3 29 

9. 4 3 3 4 4 4 3 4 29 

10. 4 4 3 3 4 5 4 3 30 

11. 4 3 3 3 2 2 1 1 19 

12. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

13. 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

14. 4 4 4 4 3 3 5 4 31 

15. 5 3 3 4 4 4 4 3 30 

16. 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

17. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18. 4 3 3 4 3 4 3 4 28 

19. 4 3 5 4 4 3 4 4 31 

20. 5 4 4 3 3 4 3 4 30 

21. 5 4 5 4 4 4 5 4 35 

22. 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

23. 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

24. 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

25. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

26. 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

27. 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

28. 4 4 4 5 4 5 5 4 35 

29. 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

30. 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

31. 4 5 5 4 5 4 5 4 36 

32. 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

33. 5 5 5 5 5 5 5 4 19 

34. 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

35. 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

36. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

37. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

38. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

39. 4 4 5 4 5 4 4 4 34 

40. 5 4 3 4 4 4 4 4 32 

41. 5 4 5 5 4 4 5 4 36 

42. 4 3 5 3 3 2 5 5 30 

43. 4 4 5 5 4 4 4 4 34 



 
 

 
 

44. 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

45. 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

46. 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

47. 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

48. 5 4 5 5 4 4 4 4 35 

49. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50. 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

51. 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

52. 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

53. 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

54. 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

55. 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

56. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

57. 4 5 5 4 4 4 4 4 34 

58. 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

59. 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

60. 4 4 4 3 4 4 4 4 31 

61. 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

62. 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

63. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

64. 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

65. 5 5 4 4 4 4 4 4 33 

66. 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

67. 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

68. 4 4 5 4 4 4 4 4 35 

69. 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

70. 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

71. 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

72. 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat persenan dari masing-masing pernyataan, 

sebagai berikut:  

 

29%

70%

1%
0%

0%

PERNYATAAN 1

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

12%

71%

17%0%

PERNYATAAN 2

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

30%

53%

17%

PERNYATAAN 3

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

22%

67%

10%
1%

PERNYATAAN 4

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

 

 

 

 

21%

61%

14%
4%

PERNYATAAN 5

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

17%

69%

8%
6%

PERNYATAAN 6

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

21%

64%

9%
3%

PERNYATAAN 7

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

19%

69%

6%
4%

Pernyataan 8

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

No                                                  Luas Lahan (X2) Jumlah 

X2. 1 X2. 2 X2. 3 X2. 4 X2. 5 X2. 6 X2.7 X2. 8  

1. 3 3 4 4 2 3 4 1 24 

2. 4 3 3 3 2 4 3 2 24 

3. 4 3 3 3 2 2 1 3 21 

4. 4 4 3 3 2 1 1 4 22 

5. 4 3 3 3 2 4 3 3 25 

6. 4 3 4 3 3 2 1 1 21 

7 3 3 2 2 3 3 4 4 24 

8 4 3 3 2 2 4 1 4 23 

9 4 4 3 3 3 2 1 1 21 

10 3 2 2 1 1 3 4 5 21 

11 4 3 3 2 2 3 3 3 23 

12 5 4 4 4 4 4 3 4 32 

13 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

14 4 4 4 3 3 4 3 3 28 

15 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

19 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

20 5 4 3 3 4 4 4 4 31 

21 3 3 4 2 4 4 4 4 28 

22 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

23 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

24 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

29 4 4 4 4 5 4 4 5 34 

30 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

33 4 4 4 4 5 5 4 5 35 

34 4 5 4 5 5 5 4 4 36 

35 5 4 5 5 5 4 4 5 37 

36 5 4 4 5 4 5 4 5 36 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

38 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

39 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

40 3 4 4 4 4 4 4 3 30 

41 2 2 5 5 3 3 3 1 24 

42 2 4 5 5 4 4 3 3 30 



 
 

 
 

43 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

44 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

45 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

46 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

47 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

48 4 4 5 4 4 4 4 3 32 

49 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

50 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

51 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

52 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

53 5 5 4 4 4 4 4 4 36 

54 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

55 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

56 4 4 5 5 4 5 4 5 36 

57 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

58 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

59 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

60 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

61 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

62 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

63 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

64 5 4 4 4 4 4 5 4 34 

65 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

66 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

67 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

68 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

69 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

70 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

71 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

72 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat persenan dari masing-masing pernyataan, 

sebagai berikut:  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

28%

62%

7%
3%

PERNYATAAN 1

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

8%

76%

13%
3%

PERNYATAAN 2

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

11%

74%

12%
3%

PERNYATAAN 3

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

24%

60%

11% 4%
1%

Pernyataan 4

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

 

 

 

 

17%

64%

8%
10%

1%

Pernyataan 5

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

32%

51%

11%4%
2%

Pernyataan 6

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

15%

67%

11%0%
7%

PERNYATAAN 6

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

22%

60%

11%
1%

6%

PERNYATAAN 8

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

No                               Tingkat Pendidikan (X3) Jumlah  

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8  

1 1 4 5 1 2 2 4 3 22 

2 4 3 3 3 2 4 3 2 24 

3 4 3 3 3 2 2 1 3 21 

4 4 4 3 3 2 1 1 4 22 

5 4 3 3 3 2 4 3 3 25 

6 4 3 4 3 3 2 1 1 21 

7 3 3 2 2 3 3 4 4 24 

8 4 3 3 2 2 4 1 4 23 

9 4 4 3 3 3 2 1 1 21 

10 3 2 2 1 1 3 4 5 21 

11 4 3 3 2 2 3 3 3 23 

12 5 4 4 4 4 4 3 4 32 

13 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

14 4 4 4 3 3 4 3 3 28 

15 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

18 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

19 4 4 4 4 3 3 4 4 30 

20 5 4 3 3 4 4 4 4 31 

21 4 3 2 5 3 3 4 3 27 

22 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

24 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 4 5 4 5 4 4 4 4 34 

27 4 5 5 4 4 4 5 5 36 

28 4 4 4 4 5 4 5 5 35 

29 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

30 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

31 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

32 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

34 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

36 5 4 5 4 5 4 5 5 36 

37 4 5 5 4 5 4 5 4 36 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

39 3 4 4 4 5 4 5 5 34 

40 4 2 2 5 5 5 1 5 29 

41 4 2 4 4 4 4 4 4 30 

42 4 4 4 5 4 4 4 4 33 



 
 

 
 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

44 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

45 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

46 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

47 4 4 4 4 4 5 5 5 35 

48 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

49 4 4 4 5 5 5 4 4 35 

50 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

51 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

52 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

53 4 4 5 5 4 4 4 4 34 

54 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

55 4 5 4 5 4 5 4 5 36 

56 4 5 4 5 4 5 4 4 35 

57 4 4 5 4 5 4 5 4 35 

58 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

60 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

62 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

63 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

65 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

66 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

67 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

68 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

69 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

70 4 4 4 4 5 4 5 4 34 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

72 4 4 4 5 4 5 4 4 34 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat persenan dari masing-masing pernyataan, 

sebagai berikut:  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

11%

83%

4%

2%

Pernyataan 1

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

15%

70%

11% 4%

PERNYATAAN 2  

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

15%

67%

12%

6%

Pernyataan 3

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

22%

61%

11% 4%

2%

PERNYATAAN 4

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

17%

64%

8%
10%

1%

PERNYATAAN 5

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

19%

64%

10% 6%

1%

PERNYATAAN 6 

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

28%

56%

8%
8%

PERNYATAAN 7

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

17%

69%

10%
1%

3%

PERNYATAAN 8

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

No                                    Pendapatan (Y) Jumlah  

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7 Y1.8  

1 5 4 3 4 5 3 2 5 31 

2 5 4 4 3 3 2 3 2 26 

3 4 3 3 3 2 2 3 2 25 

4 5 4 5 4 3 4 5 3 33 

5 4 3 3 2 2 3 2 2 21 

6 4 3 3 2 3 2 1 1 19 

7 4 3 3 2 3 3 2 1 21 

8 4 3 4 3 4 3 2 2 25 

9 4 3 2 3 3 3 2 1 21 

10 4 3 4 3 2 2 3 3 24 

11 4 3 3 3 2 3 3 2 23 

12 5 4 3 4 5 5 5 5 36 

13 5 4 3 4 4 4 4 5 33 

14 5 4 3 4 4 4 4 4 32 

15 5 4 4 4 5 4 5 5 36 

16 5 4 3 5 5 5 4 4 35 

17 5 4 3 4 4 4 4 4 32 

18 4 4 4 4 3 4 4 4 31 

19 4 4 3 3 3 4 4 5 30 

20 5 5 4 4 5 4 4 5 36 

21 4 4 3 3 5 4 5 5 33 

22 5 4 4 4 4 4 5 5 35 

23 5 4 3 5 4 4 4 4 33 

24 5 4 3 5 5 4 4 4 34 

25 5 4 3 4 4 3 4 4 31 

26 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

27 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

28 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

29 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

30 5 5 5 4 4 4 5 4 36 

31 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

32 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

33 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

34 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

35 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

36 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

37 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

38 4 4 3 4 4 4 4 5 32 

39 5 4 4 5 4 5 5 4 36 

40 5 4 3 5 4 3 5 5 34 

41 4 4 4 5 4 3 4 5 33 

42 5 4 4 4 5 3 4 4 33 



 
 

 
 

43 4 4 5 5 5 4 5 4 36 

44 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

46 5 5 4 4 4 5 4 4 35 

47 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

48 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

49 5 4 5 5 5 5 4 4 37 

50 5 4 4 4 4 4 4 5 34 

51 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

52 5 4 5 5 5 5 5 5 29 

53 5 4 4 4 4 5 4 4 34 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

55 5 4 4 4 4 4 4 4 33 

56 5 5 5 5 5 5 4 4 33 

57 4 4 4 5 4 5 4 5 35 

58 4 4 4 4 4 4 5 5 34 

59 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

60 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

61 4 4 5 5 5 5 5 4 37 

62 5 5 5 4 4 4 4 4 35 

63 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

64 5 4 5 5 5 4 4 4 36 

65 5 5 5 5 5 5 5 4 39 

66 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

67 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

68 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

69 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

70 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

71 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

72 4 4 4 4 4 4 5 4 33 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat persenan dari masing-masing pernyataan, 

sebagai berikut:  

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

64%

36%

PERNYATAAN 1

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

20%

69%

11%

PERNYATAAN 2

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

28%

46%

25%

1%

PERNYATAAN 3

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

 

 

 

 

 

33%

52%

11%

4%

PERNYATAAN 4

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

32%

53%

10%

5%

PERNYATAAN 5

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

29%

51%

14%

6%

PERNYATAAN 6

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

26%

60%

6%
7%

1%

PERNYATAAN 7

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju

28%

58%

3%
7%

4%

PERNYATAAN 8

Sangat Setuju Setuju Kurang Setuju Tidak Setuju Sangat Tidak Setuju



 
 

 
 

Uji Validitas Harga (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total 

X1.1 Pearson 

Correlation 
1 .096 .167 .437** .114 .651** .391** .327** .681** 

Sig. (2-tailed)  .421 .160 .000 .342 .000 .001 .005 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.2 Pearson 

Correlation 
.096 1 .343** .204 -.003 .048 -.079 -.118 .363** 

Sig. (2-tailed) .421  .003 .085 .982 .688 .512 .324 .002 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.3 Pearson 

Correlation 
.167 .343** 1 .253* .071 .147 -.081 .060 .485** 

Sig. (2-tailed) .160 .003  .032 .556 .217 .499 .616 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.4 Pearson 

Correlation 
.437** .204 .253* 1 -.142 .269* .155 .065 .518** 

Sig. (2-tailed) .000 .085 .032  .233 .022 .195 .588 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.5 Pearson 

Correlation 
.114 -.003 .071 -.142 1 .253* .172 .376** .439** 

Sig. (2-tailed) .342 .982 .556 .233  .032 .149 .001 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.6 Pearson 

Correlation 
.651** .048 .147 .269* .253* 1 .627** .474** .761** 

Sig. (2-tailed) .000 .688 .217 .022 .032  .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.7 Pearson 

Correlation 
.391** -.079 -.081 .155 .172 .627** 1 .239* .540** 

Sig. (2-tailed) .001 .512 .499 .195 .149 .000  .043 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X1.8 Pearson 

Correlation 
.327** -.118 .060 .065 .376** .474** .239* 1 .562** 

Sig. (2-tailed) .005 .324 .616 .588 .001 .000 .043  .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Total Pearson 

Correlation 
.681** .363** .485** .518** .439** .761** .540** .562** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .000  



 
 

 
 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Validitas Luas Lahan (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Total 

X2.1 Pearson 

Correlation 
1 .565** .277* .210 .000 -.065 .880** .581** .741** 

Sig. (2-tailed)  .000 .018 .077 1.000 .588 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X2.2 Pearson 

Correlation 
.565** 1 .180 .205 .139 .177 .503** .543** .731** 

Sig. (2-tailed) .000  .130 .083 .244 .138 .000 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X2.3 Pearson 

Correlation 
.277* .180 1 .081 .304** -.074 .212 .095 .463** 

Sig. (2-tailed) .018 .130  .500 .009 .535 .074 .428 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X2.4 Pearson 

Correlation 
.210 .205 .081 1 .281* .125 .211 .211 .496** 

Sig. (2-tailed) .077 .083 .500  .017 .296 .075 .076 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X2.5 Pearson 

Correlation 
.000 .139 .304** .281* 1 .148 .127 .070 .472** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .244 .009 .017  .214 .289 .561 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X2.6 Pearson 

Correlation 
-.065 .177 -.074 .125 .148 1 -.027 .144 .275* 

Sig. (2-tailed) .588 .138 .535 .296 .214  .824 .226 .019 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X2.7 Pearson 

Correlation 
.880** .503** .212 .211 .127 -.027 1 .524** .737** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .074 .075 .289 .824  .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X2.8 Pearson 

Correlation 
.581** .543** .095 .211 .070 .144 .524** 1 .688** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .428 .076 .561 .226 .000  .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 



 
 

 
 

Total Pearson 

Correlation 
.741** .731** .463** .496** .472** .275* .737** .688** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .019 .000 .000  

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Validitas Tingkat Pendidikan (X3) 

Correlations 

 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 Total 

X3.1 Pearson 

Correlation 
1 .115 .399** .370** .392** .702** 1.000** .115 .770** 

Sig. (2-tailed)  .336 .001 .001 .001 .000 .000 .336 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X3.2 Pearson 

Correlation 
.115 1 -.023 .164 .134 -.144 .115 1.000** .523** 

Sig. (2-tailed) .336  .849 .170 .262 .226 .336 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X3.3 Pearson 

Correlation 
.399** -.023 1 .306** .446** .328** .399** -.023 .571** 

Sig. (2-tailed) .001 .849  .009 .000 .005 .001 .849 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X3.4 Pearson 

Correlation 
.370** .164 .306** 1 .379** .334** .370** .164 .627** 

Sig. (2-tailed) .001 .170 .009  .001 .004 .001 .170 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X3.5 Pearson 

Correlation 
.392** .134 .446** .379** 1 .379** .392** .134 .643** 

Sig. (2-tailed) .001 .262 .000 .001  .001 .001 .262 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X3.6 Pearson 

Correlation 
.702** -.144 .328** .334** .379** 1 .702** -.144 .578** 

Sig. (2-tailed) .000 .226 .005 .004 .001  .000 .226 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

X3.7 Pearson 

Correlation 
1.000** .115 .399** .370** .392** .702** 1 .115 .770** 

Sig. (2-tailed) .000 .336 .001 .001 .001 .000  .336 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 



 
 

 
 

X3.8 Pearson 

Correlation 
.115 1.000** -.023 .164 .134 -.144 .115 1 .523** 

Sig. (2-tailed) .336 .000 .849 .170 .262 .226 .336  .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Total Pearson 

Correlation 
.770** .523** .571** .627** .643** .578** .770** .523** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Validitas Pendapatan (Y) 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

Y1 Pearson 

Correlation 
1 .427** .573** .285* .286* .054 .751** .394** .680** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .015 .015 .655 .000 .001 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y2 Pearson 

Correlation 
.427** 1 .333** .085 .243* .748** .394** .990** .818** 

Sig. (2-tailed) .000  .004 .477 .040 .000 .001 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y3 Pearson 

Correlation 
.573** .333** 1 .230 .350** -.033 .557** .322** .604** 

Sig. (2-tailed) .000 .004  .052 .003 .786 .000 .006 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y4 Pearson 

Correlation 
.285* .085 .230 1 .306** .021 .342** .091 .481** 

Sig. (2-tailed) .015 .477 .052  .009 .863 .003 .448 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 



 
 

 
 

Y5 Pearson 

Correlation 
.286* .243* .350** .306** 1 .086 .276* .259* .564** 

Sig. (2-tailed) .015 .040 .003 .009  .475 .019 .028 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y6 Pearson 

Correlation 
.054 .748** -.033 .021 .086 1 .057 .759** .549** 

Sig. (2-tailed) .655 .000 .786 .863 .475  .634 .000 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y7 Pearson 

Correlation 
.751** .394** .557** .342** .276* .057 1 .386** .680** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .003 .019 .634  .001 .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Y8 Pearson 

Correlation 
.394** .990** .322** .091 .259* .759** .386** 1 .817** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .006 .448 .028 .000 .001  .000 

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

Total Pearson 

Correlation 
.680** .818** .604** .481** .564** .549** .680** .817** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 72 72 72 72 72 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Uji Reliabilitas Harga (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.623 8 

 

 

Uji Reliabilitas Luas Lahan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.716 8 

 

 

Uji Reliabilitas Tingkat Pendidikan (X3) 

Reliability Statistics 



 
 

 
 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.761 8 

 

 

Uji Reliabilitas Pendapatan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.790 8 

 

 

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga 72 23 40 33.14 3.105 

Luas Lahan 72 19 40 33.13 3.361 

Tingkat Pendidikan 72 15 40 31.71 4.181 

Pendapatan 72 18 40 31.79 4.128 

Valid N (listwise) 72     

 
 

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 72 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.32278688 

Most Extreme Differences Absolute .043 

Positive .043 

Negative -.035 

Test Statistic .043 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 



 
 

 
 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Uji Linearitas Harga dengan Pendapatan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pendapatan * 

Harga 

Between 

Groups 

(Combined) 664.629 13 51.125 5.438 .000 

Linearity 581.741 1 581.741 61.882 .000 

Deviation from 

Linearity 
82.888 12 6.907 .735 .712 

Within Groups 545.246 58 9.401   

Total 1209.875 71    

 

 

Uji Linearitas Luas Lahan dengan Pendapatan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pendapatan * 

Luas Lahan 

Between 

Groups 

(Combined) 792.141 14 56.581 7.721 .000 

Linearity 657.078 1 657.078 89.659 .000 

Deviation from 

Linearity 
135.063 13 10.389 1.418 .180 

Within Groups 417.734 57 7.329   

Total 1209.875 71    

 

Uji Linearitas Tingkat Pendidikan dengan Pendapatan 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Pendapatan * 

Tingkat Pendidikan 

Between 

Groups 

(Combined) 773.030 16 48.314 6.083 .000 

Linearity 696.446 1 696.446 87.684 .000 

Deviation from 

Linearity 
76.584 15 5.106 .643 .826 

Within Groups 436.845 55 7.943   



 
 

 
 

Total 1209.875 71    

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.533 3.116  1.455 .150   

Harga .360 .118 .271 3.049 .003 .550 1.819 

Luas Lahan .364 .120 .296 3.035 .003 .455 2.199 

Tingkat 

Pendidikan 
.389 .093 .394 4.172 .000 .486 2.057 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Harga 

Luas 

Lahan 

Tingkat 

Pendidikan 

Unstandardized 

Residual 

Spearman's 

rho 

Harga Correlation 

Coefficient 
1.000 .608** .613** .106 

Sig. (2-

tailed) 
. .000 .000 .376 

N 72 72 72 72 

Luas Lahan Correlation 

Coefficient 
.608** 1.000 .592** -.006 

Sig. (2-

tailed) 
.000 . .000 .959 

N 72 72 72 72 

Tingkat 

Pendidikan 

Correlation 

Coefficient 
.613** .592** 1.000 .023 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 . .847 

N 72 72 72 72 

Unstandardized 

Residual 

Correlation 

Coefficient 
.106 -.006 .023 1.000 

Sig. (2-

tailed) 
.376 .959 .847 . 

N 72 72 72 72 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.533 3.116  1.455 .150 

Harga .360 .118 .271 3.049 .003 



 
 

 
 

Luas Lahan .364 .120 .296 3.035 .003 

Tingkat Pendidikan .389 .093 .394 4.172 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 
 

 

 

 

Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.533 3.116  1.455 .150 

Harga .360 .118 .271 3.049 .003 

Luas Lahan .364 .120 .296 3.035 .003 

Tingkat Pendidikan .389 .093 .394 4.172 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 

 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 853.121 3 284.374 54.204 .000b 

Residual 356.754 68 5.246   

Total 1209.875 71    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan , Harga, Luas Lahan 

 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 



 
 

 
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .840a .705 .692 2.290 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan , Harga, Luas Lahan 

b. Dependent Variable: Pendapatan 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

  

 



 
 

 
 

  

 



 
 

 
 

 


